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ABSTRAK 
Efje Amainda Yusuf, 2018, Pengaruh Minat Memilih Jurusan Agama Dan 
Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis Terhadap Prestasi Belajar Fiqih 
Siswa Kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Moh. Bisri, M.Pd. 
Kata Kunci : Minat, Keaktifan Mengikuti Rohis, Prestasi Belajar Fiqih 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran fiqih, kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
rohis, dan kurangnya perhatian siswa pada mata pelajaran fiqih. Tujuan penelitian 
yaitu (1) untuk mengetahui pengaruh minat memilih jurusan agama terhadap 
prestasi belajar fiqih kelas XI MAN 2 Surakarta. (2) untuk mengetahui pengaruh 
keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi belajar fiqih di MAN 2 
Surakarta. (3) untuk mengetahui pengaruh minat memilih jurusan agama dan 
keaktifan mengikuti kgiatan rohis terhadap prestasi belajar fiqih kelas XI MAN 2 
Surakarta. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Tempat 
penelitian di MAN 2 Surakarta. Waktu penelitian terhitung dari bulan Januari 
2018 sampai dengan bulan Agustus 2018. Populasi sebanyak 58 siswa dan sampel 
sebanyak 51 siswa. Teknik sampling menggunakan random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode angket untuk mengetahui minat memilih 
jurusan agama, keaktifan mengikuti kegiatan rohis dan metode tes untuk 
mengetahui prestasi belajar fiqih. Teknik pengujian validitas menggunakan 
metode korelasi butir. Teknik pengujian reliabilitas menggunakan metode belah 
dua. Teknik analisis data terdiri dari analisis unit meliputi: mean, median, modus, 
dan standar deviasi. Uji prasarat analisis menggunakan chi kuadrat dan uji 
hipotesis menggunakan korelasi ganda. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh data: 1) 
Terdapat pengaruh minat memilih jurusan agama terhadap prestasi belajar fiqih 
kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, besar pengaruhnya 90%. 
2) terdapat pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi belajar 
fiqih di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, besar pengaruhnya 93%. 
4) Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat memilih jurusan agama dan 
keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi belajar fiqih di MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukkan siswa setelah 
melakukan proses belajar mengajar. Prestasi belajar biasanya ditunjukkan 
dengan angka dan nilai sebagai laporan hasil belajar peserta didik kepada 
orang tuanya. Jika prestasi belajar rendah maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa anak tersebut bodoh. Akan tetapi hal itu merupakan kesimpulan 
sementara yang salah. Prestasi belajar siswa yang rendah belum tentu 
menunjukkan bahwa peserta didik tersebut bodoh atau mempunyai IQ rendah. 
Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar siswa tersebut, 
baik faktor ekstern maupun faktor intern (Fathurrohman dan Sulistyorini, 
2012:117). 
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil 
belajar yang baik terdiri dari faktor internal atau faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa meliputi faktor kecerdasan, bakat, minat dan perhatian, 
kesehatan, dan cara belajar. Sedangkan faktor eksternal atau faktor yang 
berasal dari luar diri siswa meliputi faktor lingkungan keluarga, pergaulan, 
sekolah dan sarana pendukung belajar (Fathurrohman dan Sulistyorini, 
2012:121). Faktok yang berasal dari dalam diri siswa besar pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar, salah satunya yaitu minat, dengan adanya minat 
siswa dengan sendirinya akan semangat dalam belajar sehingga berdampak 
pada prestasi belajar yang baik. 
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Faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan siswa salah satunya 
yaitu minat. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia minat merupakan 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Ketika siswa ingin 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, biasanya siswa memiliki 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat yang ada dalam diri 
siswa bermacam-macam ada minat belajar ada juga minat memilih jurusan di 
sekolah menengah. Seperti halnya siswa yang memilih masuk jurusan Agama 
pasti setiap siswa memiliki kecenderungan hati yang tinggi untuk masuk 
jurusan tersebut. 
Suyono dan Hariyanto (2015:177) mengemukakan bahwa, minat 
merupakan suatu perasaan yang mengiringi atau menyebabkan perhatian 
khusus terhadap sesuatu objek atau kelompok objek. Hal ini berarti siswa yang 
memiliki minat akan mempunyai dorongan dan kemauan yang tinggi untuk 
memilih jurusan agama sehingga cenderung melakukan usaha-usaha agar 
keinginannnya tercapai. Usaha siswa dengan adanya minat akan terarah 
sehingga berdampak pada prestasi siswa akan baik. 
Siswa yang memiliki kecenderungan hati yang tinggi masuk jurusan 
agama dapat dilihat dari sikapnya, yaitu dengan memusatkan perhatiannya 
dengan hal-hal yang berhubungan dengan keinginanya. Seperti siswa tersebut 
akan semangat dalam belajar, tekun dalam belajar dan serius ketika 
mendengarkan guru mengajar. Hal ini akan berdampak dengan prestasi 
belajarnya. Selain minat faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan 
siswa yaitu keaktifan siswa mengikuti organisasi atau ekstrakurikuler yang 
mendukung pembelajaran. Seperti Kerohanian Islam (ROHIS) di dalamnya 
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terdapat kegiatan-kegiatan agama islam. Kegiatan tersebut mendukung 
pembelajaran agama baik Al Qur’an Hadits, Fiqih, Akhidah Akhlak maupun 
Sejarah Kebudayaan Islam. 
Tetapi yang terjadi saat ini, tidak sedikit siswa MA yang masuk 
jurusan tanpa mempertimbangkan kesesuaian antara kemampuaan yang 
mereka miliki dengan keputusan untuk memilih jurusan tertentu. Selain itu 
keaktifan siswa mengikuti ekstrakurikuler dan organisasi juga kurang. 
Sehingga hal tersebut berdampak pada prestasi belajar siswa kurang 
memuaskan. Seperti yang diungkapkan beberapa siswa kelas XI Agama di 
MAN 2 Surakarta saat saya tanya kenapa masuk jurusan agama siswa 
menjawab karena senang dengan mapel agama ketika di MTs dan kemudian 
waktu masuk MA minat masuk jurusan agama. Jawaban siswa tersebut terlihat 
bahwa minat siswa masuk jurusan agama berasal dari diri siswa itu sendiri. 
Selain itu ada siswa yang menjawab masuk jurusan agama karena keinginan 
orang tua. Jawaban tersebut menunjukkan siswa tersebut tidak minat masuk 
jurusan agama. 
Berdasarkan observasi siswa kelas XI Agama pada pembelajaran fiqih 
menunjukkan, siswa yang kurang minat masuk jurusan agama sikap mereka 
menunjukkan kurang minat untuk mengikuti proses pembelajaran terlihat saat 
pembelajaran siswa ramai sendiri ketika pembelajaran berlangsung dan ketika 
guru pemberikan soal siswa tersebut asyik ngobrol dengan temannya dan tidak 
mengerjakan soal yang di berikan guru. Siswa yang minat masuk jurusan 
agama terlihat siswa antusias dan serius mengerjakan soal tersebut. Ketika ada 
soal yang belum di pahami siswa tersebut menanyakan kepada guru. Soal 
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yang di berikan guru saat pembelajaran  siswa kelas XI Agama pada mata 
pelajaran Fiqih di MAN 2 Surakarta, menunjukkan bahwa prestasi belajar 
siswa yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
terdapat 13 dari 27 siswa, sehingga prestasi belajar siswa masih rendah. KKM 
ditentukan oleh masing-masing sekolah sehingga mempunyai standar yang 
berbeda-beda. Sedangkan KKM pada MAN 2 Surakarta yaitu sebesar 75 yang 
ditentukan oleh guru mata pelajaran Fiqih (Awal observasi, 16 Maret 2018). 
Siswa yang mempunyai minat yang tinggi terhadap jurusan yang 
mereka pilih pasti siswa tersebut akan giat belajar, dan apabila mengerjakan 
soal-soal, baik soal ulangan maupun ujian akan mengerjakan dengan teliti dan 
sungguh-sungguh. Usaha-usaha tersebut akan siswa lakukan untuk meraih 
cita-cita yang siswa inginkan. Usaha yang siswa lakukan dengan sendirinya 
dilakukan tanpa ada paksaan dan dengan senang hati karena hal tersebut 
berasal dari kesenangan diri siswa sendiri. Sehingga hal tersebut akan 
berdampak pada prestasi siswa akan baik. 
Menurut Soesilo (2015: 107) prestasi belajar dalam akademik, pada 
umunya prestasi belajar dinyatakan sebagai pengetahuan yang dicapai atau 
diperoleh ketrampilan selama pembelajaran di sekolah. Biasanya pengukuran 
prestasi belajar dilakukan melalui tes atau ujian yang diberikan guru. 
Pengertian tersebut prestasi belajar dapat di peroleh siswa dari proses belajar 
selama kurun waktu tertentu. Setiap siswa tidak sama dalam proses belajarnya 
baik belajar langsung di sekolahan dengan guru maupun belajar sendiri di 
rumah. Proses belajar siswa akan mendapatkan ilmu pengetahuan, 
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pengalaman, dan ketrampilan. Hasil dari proses belajar tersebut akan nampak 
prestasi belajarnya. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, menarik 
dilaksanakan penelitian dengan judul : “pengaruh minat memilih jurusan 
agama dan keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian Islam (ROHIS) 
terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
1. Rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. 
2. Kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan rohis. 
3. Kurangnya minat siswa dalam memilih jurusan agama. 
4. Kurangnya perhatian siswa pada mata pelajaran fiqih. 
5. Proses pembelajaran fiqih tanpa penghayatan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi di atas, maka peneliti hanya ingin melakukan 
penelitian yang terkait dengan, minat memilih jurusan agama, keaktifan siswa 
mengikuti kegiatan rohis dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih 
kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun pelajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah minat siswa memilih jurusan agama mempengaruhi prestasi 
belajar fiqih kelas XI MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019? 
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2. Apakah keaktifan siswa mengikuti kegiatan rohis mempengaruhi prestasi 
belajar fiqih kelas XI MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019? 
3. Apakah minat siswa memilih jurusan agama dan keaktifan siswa 
mengikuti kegiatan rohis mempengaruhi prestasi belajar fiqih kelas XI 
MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh minat siswa memilih jurusan agama terhadap 
prestasi belajar fiqih kelas XI MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 
2018/2019. 
2. Mengetahui pengaruh keaktifan siswa mengikuti kegiatan rohis terhadap 
prestasi belajar fiqih kelas XI MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 
2018/2019. 
3. Mengetahui pengaruh minat siswa memilih jurusan agama dan keaktifan 
siswa mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi belajar fiqih kelas XI 
MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dan ilmu pendidikan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pijakan atau 
rujukan bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian pada masalah 
yang bersangkutan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan semakin memotivasi 
siswa untuk mengikuti kegiatan dengan baik dan memperoleh 
prestasi belajar yang baik pada mata pelajaran fiqih. 
b. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
bahan evaluasi, meningkatkan minat siswa memilih jurusan agama 
dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. 
c. Bagi Sekolah, sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam 
meningkatkan kualitas siswa dalam segala aspek. Bahan 
pertimbangan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis ke depan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Minat Memilih Jurusan Agama 
a. Pengertian Minat Memilih Jurusan Agama 
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
Suatu perasaan yang mengiringi atau menyebabkan perhatian khusus 
terhadap sesuatu objek atau kelompok objek (Suyono dan Hariyanto, 
2015:177). Hal ini berarti siswa yang memiliki minat akan mempunyai 
dorongan dan kemauan yang tinggi, sehingga cenderung melakukan 
usaha-usaha agar keinginannnya tercapai. 
Dengan demikian minat menjadi pangkal dari semua aktivitas 
dalam usaha pemenuhan kebutuhan yang bermacam-macam. Sehingga 
dengan adanya usaha pemenuhan kebutuhan itu, maka timbulah minat 
yang kuat dalam dirinya untuk berusaha dengan sungguh-sungguh 
dalam mencapai kebutuhan tersebut tanpa adanya perintah atau 
paksaan dari orang lain. 
Sedangkan menurut Susanto (2013:58) minat merupakan 
dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan 
ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan 
dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, 
menyenangkan, dan lama-kelamaan akan mendatangkan kepuasan 
dalam dirinya. 
 
8 
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Menurut Fathurrohman dan Sulistyorini, (2012:174): 
Minat adalah aspek psikologis seseorang yang menampakan diri 
dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk 
melakukan proses melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari 
pengetahuan dan pengalaman. 
 
Dari paparan diatas minat memilih jurusan agama berarti siswa 
yang berminat untuk masuk jurusan agama akan mempunyai dorongan 
dan kemauan yang tinggi untuk memilih jurusan agama sehingga 
cenderung melakukan usaha-usaha agar keinginannnya tercapai. Siswa 
yang memiliki kecenderungan hati yang tinggi masuk jurusan agama 
dapat dilihat dari sikapnya, yaitu dengan memusatkan perhatiannya 
dengan hal-hal yang berhubungan dengan keinginanya. Seperti siswa 
tersebut akan semangat dalam belajar, tekun dalam belajar dan serius 
ketika mendengarkan guru mengajar. 
Agama Islam juga sangat memperhatikan masalah pendidikan 
khususnya belajar untuk mencari dan menuntut ilmu pengetahuan, 
karena dengan ilmu pengetahuan manusia bisa berkarya dan 
berprestasi serta dengan ilmu dan dengan belajar manusia dapat 
pandai, mengerti tentang hal-hal yang ia pelajari, dan dengan ilmu 
manusia ibadahnya menjadi sempurna, begitu pentingnya ilmu 
Rasulullah SAW. mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu, baik 
laki-laki maupun perempuan. Sabda Rasulullah SAW: 
 ِمْلِعْلا ََبلَط َّنَِاف َنْي ِِّصلِاب َْولَو َمْلِعْلااُْوُبلْط  ِلْسُم ِِّلُك َىلَع ٌةَضْيَِرف َِّنا ٍ م
 ُُبلَْطي اَِمباًضِر ِمْلِعْلا ِبِلاَطِل اََهتَِحنَْجا ُعََضت َةَكَِئلاَمْلا 
“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim. Sesungguhnya para 
malaikat meletakkan sayap-sayap mereka kepada para penuntut ilmu 
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karena senang (rela) dengan yang ia tuntut.” (H.R. Ibnu Abdil Bar). 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:174). 
 
Dari definisi minat di atas dapat di tarik kesimpulan yaitu: 
1.)  Minat mempunyai hubungan erat dengan kemauan, aktivitas 
serta perasaan dan didasari dengan pemenuhan kebutuhan. 
2.) Kemauan, aktivitas serta perasaan senang tersebut memiliki 
potensi yang memungkinkan individu untuk memilih, 
memperhatikan sesuatu yang datang dari luar dirinya sehingga 
individu yang bersangkutan menjadi kenal dan akrab dengan 
objek yang ada. 
3.) Minat adalah kecenderungan jiwa yang sifatnya aktif 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:170). 
b. Indikator Minat 
Susanto (2013:64) mengidentifikasi  indikator-indikator minat 
dengan menganalisis kegiatan-kegiatan yang dilakukannya atau objek-
objek yang dijadikan kesenangan. Analisis tersebut dapat dilakukan 
terhadap beberapa hal yaitu: 
1.) Keinginan untuk memiliki sesuatu. Siswa yang memiliki minat 
maka ia akan berusaha mendapatkannya. 
2.) Objek atau kegiatan yang disenangi. Siswa yang memiliki minat 
pasti akan terlibat dalam objek atau kegiatan yang disenangi. 
3.) Jenis kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh sesuatu yang 
disenangi. Siswa yang memiliki minat akan berusaha mendapatkan 
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apa yang ingin dimilikinya dengan menyibukkan dirinya dalam hal 
tersebut.  
4.) Upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan atau 
rasa terhadap objek atau kegiatan tertentu. Siswa yang memiliki 
minat juga akan berusaha keras untuk mendapatkan apa yang 
diinginkannya. 
Indikator minat yang lain dapat kita kenali, yaitu sebagai 
berikut: 
1.) Kognisi (mengenal), minat didahului oleh pengetahuan dan 
informasi mengenai objek yang dituju oleh minat tersebut. 
2.) Emosi (perasaan), dalam partisipasi atau pengalaman disertai oleh 
perasaan tertentu, seperti rasa senang. 
3.) Konasi (kehendak), kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu 
kegiatan, termasuk kegiatan yang ada di sekolah seperti belajar 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:175). 
Dari pernyataan di atas maka dapat diketahui ciri-ciri minat 
adalah sebagai berikut: 
1.) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus. 
2.) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 
3.) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasanan pada suatu yang 
diminati. Ada rasa keterkaitan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang 
diminati. 
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4.) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada yang 
lainnya. 
5.) Dimanifestasikan melalui prtisipasi pada aktivitas dan kegiatan 
(Suyono dan Hariyanto, 2015:177). 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Sukartini dalam (Susanto, 2013:63) mengemukakan bahwa, 
perkembangan minat tergantung pada kesempatan belajar yang 
dimiliki oleh seseorang, lingkungan bermain, teman sebaya, dan pola 
asuh orang tua merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan minat seseorang. Di samping itu, sesuai dengan 
kecenderungan masyarakat yeng senantiasa berkembang, lingkungan 
keluarga, sekolah, masyarakat, dan pola pergaulan akan merangsang 
tumbuhnya minat baru secara lebih terbuka. 
Menurut Rosyidah dalam (Susanto, 2013:60), timbulnya minat 
pada diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu: 
1.) Minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya dari 
setiap individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan 
bakat alamiah. 
2.) Minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar individu, 
timbul seiring dengan proses perkembangan individu 
bersangkutan. Minat ini sangat di pengaruhi oleh lingkungan, 
dorongan orang tua, dan kebiasaan atau adat. 
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Menurut Gegne dalam (Susanto, 2013:60), sebab timbulnya 
minat pada diri seseorang ada dua macam, yaitu: 
1.) Minat spontan, yaitu minat yang timbul secara spontan dari dalam 
diri seseorang tanpa dipengaruhi oleh pihak luar. 
2.) Minat terpola, yaitu minat yang timbul sebagai akibat adanya 
pengaruh dari kegiatan-kegiatan yang terencana dan terpola, 
misalnya dalam kegiatan belajar mengajar, baik di lembaga sekolah 
maupun di luar sekolah. 
Dari paparan diatas minat seseorang dapat dipengaruhi oleh kuat 
atau lemahnya faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik dari dalam 
diri siswa maupun dari luar. Oleh karena itu minat  bagi siswa yang 
sudah menginjak usia remaja harus dapat mengarahkan minatnya 
sendiri dengan baik. Karena diantara faktor yang mempengaruhinya 
minat lebih banyak dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari luar diri 
siswa, seperti dorongan orang tua, lingkungan sekolah (teman dan 
guru) dan kebiasaan. Selain itu kegiatan-kegiatan siswa banyak di 
lakukan di dalam sekolahan baik saat mengikuti pembelajaran di 
dalam kelas maupun kegiatan di luar jam pembelajaran. Hal ini juga 
dapat mempengaruhi minat siswa. 
d. Cara Meningkatkan Minat 
Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri 
seseorang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan 
minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. 
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Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu 
(Usman, 2005:27). Karena pentingnya minat dimiliki siswa, perlu 
adanya meningkatkan minat siswa. 
Untuk mengembangkan minat maka pendidikan dituntut untuk 
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. 
Sebab kesenangan atau minat yang tinggi seseorang dipengaruhi oleh 
pengalaman belajar. Cara yang dilakukan adalah dengan mengajar 
yang menyenangkan melalui pemberian kebebasan siswa, perlakuan 
dan memahami siswa sehingga terjalin komunikasi yang baik pujian-
hadiah, serta metode belajar yang menyenangkan, dimana metode 
mengajar harus tepat, efisien dan efektif sehingga peserta didik dapat 
memahami dan menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:175). 
Menurut Suyono dan Hariyanto (2015:178), membangkitkan 
minat dan perhatian siswa adalah tugas pokok seorang guru. Salah 
satunya yaitu dengan istilah PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan) pada hakikatnya merupakan suatu 
pengakuan bahwa membangkitkan minat siswa karena senang dan 
suka terhadap kegiatan pembelajaran adalah suatu hal yang mutlak 
harus dilaksanakan oleh seorang guru. Biasanya siswa akan senang 
terhadap kegiatan belajar karena dua hal pokok, pertama, guru mampu 
menghadirkan bervariasi metodologi pembelajaran yang relevan dan 
kontekstual, kedua, guru memiliki kompetensi yang tinggi dalam 
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penguasaan bahan ajar. Cara-cara praktis untuk membangkitkan minat 
siswa sebagai berikut: 
1.) Selalu berupaya mengontekstualkan dan mengembangkan bahan 
ajar. 
2.) Mengetahui gaya belajar siswa pada umumnya. 
3.) Sesekali menyelipkan humor-humor segar terutama yang relevan 
dengan bahan ajar atau kondisi pembelajaran. 
4.) Jeda sejenak untuk mengajukan pertananyaan kecil-kecil. 
5.) Selalu berupaya kelas terbangun oleh suasana yang dialogis, 
banyak terjadi diskusi. 
6.) Memberikan pekerjaan rumah yang menantang. Namun guru harus 
melihat bagaimana beban siswa. 
7.) Melakukan refreshing dengan para siswa dalam suatu karya wisata. 
Tujuan pokoknya adalah mengontekstualkan pembelajaran dengan 
belajar dari alam. Alam sebagai sumber pengajaran (ibrah). 
2. Keaktifan 
a. Pengertian Keaktifan 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia keaktifan dengan 
imbuhan kata ke- dan akhiran -an mempunyai arti giat, gigih berusaha 
dalam suatu kegiatan dan cenderung berkembang. Aktif artinya tidak 
terjadi dengan sendirinya, tetapi memerlukan usaha dan aktivitas dari 
individu sendiri untuk mencapai berubahan (Khodijah, 2014:52). 
Menurut Usman (2006:22) yang dimaksud aktif adalah aktivitas 
jasmaniah maupun aktivitas mental. Sedangkan menurut Sardiman 
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(2001:98), keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun 
mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
merupakan kegiatan bekerja dan berusaha dilakukan oleh siswa dalam 
proses pembelajaran, yaitu bersifat fisik dan mental. Selama proses 
pembelajaran berbuat dan berfikir merupakan suatu rangkaian yang 
tidak dapat dipisahkan. 
b. Macam-macam Keaktifan 
Aktifitas fisik adalah gerakan yang dilakukan siswa melalui 
gerakan anggota badan, gerakan membuat sesuatu, bermain maupun 
bekerja yang dilakukan oleh siswa. Sedangkan aktifitas mental atau 
psikis jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak 
berfungsi dalam rangka pembelajaran (Wibowo, 2016:130). Menurut 
Usman (2006:22), keaktifan jasmaniah maupun mental tersebut dapat 
digolongkan ke dalam beberapa hal, yaitu: 
1.) Visual Activities, seperti membaca, menulis, melakukan 
eksperimen, dan demonstrasi. 
2.) Oral Activities, seperti bercerita, membaca sajak, tanya jawab, 
diskusi, dan menyanyi. 
3.) Listening Activities, seperti mendengarkan penjelasan guru, 
ceramah, pengarahan. 
4.) Motor Activities, seperti senam, atletik, menari, dan melukis. 
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5.) Writing Activities, seperti mengarang, membuat makalah, dan 
membuat surat. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan 
Keaktifan suatu individu berbeda dengan individu lainnya. Hal 
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan 
tingkat keaktifan seseorang. Menurut Sanjaya (dalam Sunarto, 2013:8-
9), faktor yang mempengaruhi keaktifan yaitu: 
1.) Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional 
maupun intelektual dalam setiap proses pembelajaran. 
2.) Siswa belajar secara langsung (experintial Learning) 
3.) Adanya keinginan siswa untuk menciptakan iklim belajar yang 
kondusif. 
4.) Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap 
sumber belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan 
pembelajaran. 
5.) Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa. Terjadinya 
interaksi yang multi arah, antara siswa dengan siswa atau anatara 
guru dengan siswa. 
Faktor yang mempengaruhi keaktifan siswa selain hal di atas  
menurut Duprijono (dalam Sunarto 2013:9), adalah faktor guru, 
keluarga, dan motivasi masing-masing individu. Dapat disimpulkan 
faktor yang mempengaruhi keaktifan siswa yaitu faktor dari dalam diri 
siswa seperti usaha siswa sendiri untuk belajar dan mengikuti kegiatan 
sebagai pendukung dalam menambah pengetahuan dan pengalaman. 
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Selain itu faktor pendukung atau faktor dari luar siswa yaitu guru dan 
keluarga untuk memotivasi siswa giat belajar dan mengikuti kegiatan 
yang positif seperti kegiatan rohis. 
d. Indikator Keaktifan Mengikuti Kegiatan 
Sudjana (dalam Partiningsih, 2017:15), mengemukakan bahwa 
keaktifan dapat dilihat dalam hal sebagai berikut: 
1.) Turut serta dalam melaksanakan tugas dalam sebuah kegiatan. 
2.) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3.) Bertanya kepada pihak lain atau kepada pembimbing apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya. 
4.) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah. 
5.) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk 
pembimbing. 
6.) Menilai kemampuan dirinya dari hasil-hasil yang diperolehnya. 
7.) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
8.) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya. 
Menurut Partiningsih (2017:16), indikator keaktifan dalam 
mengikuti kegiatan adalah sebagai berikut: 
1.) Intensitas kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan. 
2.) Antusias mengikuti kegiatan. 
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3.) Keseriusan melaksanakan kegiatan. 
4.) Kesungguhan melaksanakan kegiatan. 
5.) Membangun interaksi yang baik dengan anggota rohis dalam 
mengikuti kegiatan. 
3. Rohis 
a. Pengertian Rohis 
Menurut Koesmarwanti (dalam Mawarni, 2017:2) kata 
kerohanian Islam yang sering disebut dengan istilah Rohis berarti 
suatu wadah besar yang dimiliki oleh siswa untuk menjalankan 
aktivitas dakwah di sekolah. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Kerohanian Islam berasal dari kata dasar Rohani yang mendapat 
awalan ke- dan akhiran –an yang berarti hal-hal tentang rohani, dan 
Islam adalah mengikrarkan dengan lidah dan membenarkan dengan 
hati serta mengerjakan dengan sempurna oleh aanggota tubuh dan 
menyerahkan diri kepada Allah SWT dalam segala ketetapan-Nya dan 
dengan segala qadha dan qadar-Nya. 
Rohis sebagai suatu wadah keagamaan yang bergerak secara 
independen di mana wadah tersebut di kelola dan dikembangkan oleh 
siswa serta pembina Rohis, sehingga secara struktural dan 
operasionalnya sudah dapat dikatakan sebagai suatu lembaga yang 
mempunyai kepengurusan, tujuan yang hendak dicapai secara jelas dan 
dapat memberikan dukungan terhadap pelajaran agama Islam. Dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
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b. Tujuan Rohis 
Menurut Koesmarwanti dan Widiyantoro (2000:29), Rohis 
merupakan bentuk dari dakwah yang di laksanakan di sekolah. Rohis 
membina para siswa sebagai objek dakwahnya agar mereka dapat 
mengisi berisan pelopor penegak nilai-nilai kebenaran sehingga secara 
estafet lebih dini dapat bergabung dalam melaksanakan kewajiban 
dakwah. Oleh karena itu, mereka di persiapkan juga untuk memikul 
beban dakwah. Mempersiapkan siswa menjadi pemikul beban dakwah 
bukan hanya untuk menganggungkan dakwah tetapi juga untuk 
memenuhi kewajiban mereka atas dakwah. Sebagaimana Allah swt. 
Berfirman  
 ِفوُر ْع َم ْلا ِب َنو ُر ُمْ أ َ ي َو ِر ْي َخ ْلا ىَ ل ِ إ َنو ُعْدَ ي ٌة َّمُ أ ْم ُك ْن ِم ْن ُكَ ت ْل َو
 َنو ُح ِل ْف ُم ْل ا ُم ُه َك ِئ
ََٰ لوُ أ َو ۚ ِر َك ْن ُم ْل ا ِن َع َن ْو َه ْن َ ي َو 
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” 
(Ali Imron 3:104). (Koesmarwanti dan Widiyantoro, 2000:29) 
 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pokok rohis 
untuk berdakwah, karena setiap muslim diwajibkan untuk berdakwah. 
Mengajak kebaikan dan mencegah keburukan. Menyapaikan kebaikan 
kepada sesama manusia walau hanya satu ayat. 
Adapun tujuan Rohis menurut Handani (dalam Noer, Tambak, 
dan Rahman 2017:26) adalah sebaga berikut: 
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1.) Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
2.) Memberikan pertolongan kepada setiap individu agar sehat secara 
jasmaniah dan rohaniah. 
3.) Meningkatkan kualitas keimanan, ke-Islaman, keihsanan dan 
ketauhidan dalam kehidupan sehari-hari dan nyata. 
4.) Mengantarkan individu mengenal, mencintai dan berjumpa dengan 
esensi diri dan citra diri serta dzat yang Maha Suci yaitu Allah 
SWT. 
5.) Membantu individu agar terhindar dari masalah. 
6.) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. 
7.) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi 
lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi 
dirinya dan orang lain. 
Dari tujuan di atas dapat di simpulkan tujuan rohis yaitu 
menuntun seseorang dalam rangka memelihara dan meningkatkan 
kualitas keagamaannya. Memperdalam dan memperluas pengetahuan 
peserta didik, mengenal hubungan atar berbagai mata pelajaran, serta 
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
4. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu 
prestasi dan belajar. Prestasi adalah suatu hasil yang telah diperoleh 
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atau dicapai dari aktivitas yang telah dilakukan atau dikerjakan. 
Sedangkan belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar 
diartikan proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat 
adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:118). 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dijelaskan pengertian 
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan yang 
berupa berubahan tingkah laku yang dialami oleh subjek belajar di 
dalam suatu interaksi dengan lingkungannya. Prestasi belajar 
seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 
mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau 
raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:119). 
Menurut Gunawan (2013:154), prestasi belajar adalah hasil 
belajar yang dapat dicapai oleh individu setelah melaksanakan 
serangkaian proses belajar. Dengan demikian, belajar berhubungan 
dengan perubahan dalam diri individu sebagai hasil pengalaman 
individu dengan lingkungannya. Selain itu, belajar adalah suatu proses 
perubahan perilaku sebagai hasil usaha individu yang berdasarkan 
pengalaman berinteraksi dengan lingkungan. Prestasi belajar adalah 
hasil belajar dan serangkaian proses kegiatan belajar yang disengaja 
dan dilakukan secara sadar. 
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Dalam bidang akademik, pada umumnya prestasi belajar 
dinyatakan sebagai pengetahuan yang dicapai atau diperoleh 
ketrampilan selama pembelajaran di sekolah. Biasanya pengukuran 
prestasi belajar dilakukan melalui tes atau ujian yang diberikan guru 
(Soesilo, 2015:107). Penguasaan siswa terhadap pengetahuan 
(kognitif), nilai dan sikap (afektif), serta ketrampilan (psikomotor) 
dengan baik menunjukkan keberhasilan belajar yang dicapainya. 
Keberhasilan inilah yang dalam dunia pendidikan dinamakan prestasi 
belajar. 
Dari beberapa pengertian diatas bahwa prestasi belajar dapat di 
peroleh siswa dari proses belajar selama kurun waktu tertentu. Dan 
setiap siswa tidak sama dalam proses belajarnya baik belajar langsung 
di sekolahan dengan guru maupun belajar sendiri di rumah. Dari 
proses belajar siswa akan mendapatkan ilmu pengetahuan, 
pengalaman, dan ketrampilan. Dari situlah akan nampak hasil dari 
proses belajar tersebut yang di sebut prestasi belajar. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi belajar 
Pencapaian prestasi yang baik merupakan usaha yang tidak 
mudah, karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Dalam pendidikan formal, guru sebagai pendidik harus dapat 
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa tersebut, karena sangat penting untuk dapat membantu siswa 
dalam pencapaian prestasi belajar yang diharapkan. Menurut Gunawan 
(2013:158), faktor faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
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pada dasarnya dibagi menjadi dua bagian yaitu, faktor internal dan 
faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
dapat mempengaruhi terhadap prestasi belajar, yang meliputi, pertama 
faktor fisiologis (jasmaniah), berkaitan dengan kondisi pada organ-
organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan manusia. 
Siswa yang memiliki kelainan, seperti cacat tubuh, kelainan fungsi 
kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku dan kelainan 
pada indra, terutama indra penglihatan dan pendengaran akan sulit 
menyerap informasi yang diberikan guru di dalam kelas. 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:122) 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kesehatan dan 
kebugaran tubuh sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di 
dalam kelas. Maka dari itu, hendaklah siswa atau peserta didik 
menjaga kebugaran tubuhnya masing-masing dengan membiasakan 
hidup bersih dan mengkomsumsi sesuatu yang yang menyehatkan. 
Kedua, faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah faktor yang berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir maupun 
dari apa yang diperoleh dari belajar. Adapun faktor yang tercakup 
dalam faktor psikologis, yaitu: 
1.) Intelegensi atau kecerdasan 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan 
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu 
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kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan 
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat (Fathurrohman dan Sulistyorini, 
2012:123). 
2.) Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan 
akan terealisasi menjadai kecakapan yang nyata setelah belajar dan 
berlatih (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:124). Dari 
pengertian diatas jelas bahwa tumbuhnya keahlian tertentu pada 
seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya. Bakat 
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-
bidang studi tertentu. 
3.) Minat dan perhatian 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat adalah 
perasaan senang atau tidak senang terhadap suatu obyek. Untuk 
dapat belajar dengan baik, seseorang anak harus ada perhatian 
terhadap mata pelajaran yang dipelajarinya. Apabila pelajaran yang 
disajikan tidak menarik, maka timbulah rasa bosan dan malas 
untuk belajar, sehingga prestasi dalam belajarnya menurun 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:125). 
Perhatian juga berpengaruh terhadap belajar. Untuk 
mendapat hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai 
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perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran 
tidak lagi menjadi perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, 
sehingga tidak lagi suka belajar (Fathurrohman dan Sulistyorini, 
2012:126). 
4.) Motivasi siswa 
Dalam pembelajaran, motivasi adalah suatu yang 
menggerakan atau mendorong siswa untuk belajar atau menguasai 
materi pelajaran yang sedang diikutinya. Sedangkan motivasi 
berprestasi adalah kondisi fisiologis atau psikologis (kebutuhan 
untuk berprestasi) yang terdapat dalam diri siswa yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 
tujuan tertentu (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:126). 
5.) Sikap siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang 
relatif tetap terhadap obyek orang, benda, dan sebagainya, baik 
positif maupun negatif. Sikap siswa berhubungan dengan kesiapan 
dan kematangan siswa, karena kesiapan merupakan kesediaan 
untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan timbul dari dalam 
diri seseorang dan berhubungan dengan kematangan, karena 
kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. 
Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena siswa 
belajar dengan kesiapan, hasil belajar akan lebih baik 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:127). 
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Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu, 
yang meliputi: 
1.) Faktor keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan 
pendidikan, karen di dalam keluarga anak tumbuh dan berkembang 
dengan baik, sehingga secara langsung maupun tidak langsung 
keluarga akan mempengaruhi keberhasilan anak (Fathurrohman 
dan Sulistyorini, 2012:128). 
Orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai 
dari keluarga, sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. 
Peralihan pendidikan informal ke lembaga-lembaga formal 
memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dengan guru 
sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. 
Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus 
menaruh perhatian serius tentang cara belajar anak di rumah. 
Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi 
sehingga anak sehingga anak dapat belajar dengan tekun, karena 
anak memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk 
belajar. 
2.) Faktor sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, 
karena lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong belajar 
yang lebih giat. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
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yang ditugaskan pemerintah untuk menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:129-130). 
Dalam lingkungan sekolah faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa, yang otomatis berimbas pada prestasi 
belajar, yang mencakup: metode pengajaran, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, media 
pendidikan, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah (Fathurrohman 
dan Sulistyorini, 2012:130-134). 
3.) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor yang 
tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar. Karena 
lingkungan alam sekitar besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari 
anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak 
itu berada. Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan 
masyarakat membentuk kepribadian anak, karena dalam pergaulan 
sehari-hari seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya dengan 
kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. 
Selain beberapa faktor yang telah disebutkan, ada faktor 
lain yang belum disebutkan, faktor-faktor itu, menurut Suryabrata 
(dalam Gunawan, 2013:160) harus di desain dan diatur sedemikian 
rupa, sehingga dapat membantu proses pembelajaran secara 
maksimal. Letak sekolah atau tempat belajar misalnya harus 
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memenuhi syarat-syarat tertentu yang telah ditentukan, seperti di 
tempat yang tidak terlalu bising, ramai, bangunanya juga harus 
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dalam ilmu 
kesehatan sekolah. 
Faktor metode belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi terhadap keberhasilan belajar. Apabila anak 
memiliki kebiasaan belajar yang baik, maka ia akan mampu 
mempelajari dan memahami setiap materi yang diajarkan guru di 
sekolah. Oleh karena itu, cara belajar memiliki peranan penting 
dalam menentukan keberhasilan anak dalam belajar. Dengan 
demikian, tinggi rendahnya kemampuan dan prestasi anak dalam 
belajar banyak dipengaruhi oleh metode atau cara belajar yang 
digunakan (Gunawan, 2013:160). 
c. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar 
Agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya, seorang siswa 
harus mampu me-manage faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajarnya. Baik faktor intern, misalnya motivasi belajar maupun 
faktor ekstern, misalnya lingkungan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
seorang siswa juga perlu memperhatikan aspek psikologisnya yang 
salah satunya konsep diri. Hal ini di karenakan, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Uswah Wardiana, konsep diri merupakan 
pandangan dan perasaan siswa terhadap dirinya sendiri yang terbentuk 
sejak masa kanak-kanak dan akan terus berkembang seiring dengan 
perkembangan individu sebagai inti kepribadian seseorang. Jika siswa 
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mampu mengendalikan konsep dirinya dan mengarahkannya kepada 
hal-hal yang positif, maka siswa akan mudah dalam belajar dan 
mendapatkan prestasi yang baik. 
Disamping upaya dari pihak siswa, pihak pendidik juga harus 
mempunyai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan 
cara melakukan pembelajaran seefektif mungkin. Dengan 
pembelajaran yang efektif, maka siswa akan lebih mudah dalam 
menerima pelajaran dan hasilnya akan tampak secara konkrit dalam 
prestasi belajar. Selain itu, pendidik diharapkan mampu melakukan 
diagnosis yang fungsinya untuk mengetahui kesulitan belajar yang 
dialami siswa. Apabila kesulitan belajar yang dialami siswa mampu 
diidentifikasi, maka pendidik hendaklah memberikan solusi terhadap 
masalah atau kesulitan tersebut, sehingga siswa mampu belajar dengan 
belajar dengan baik, mudah dan lancar, yang  pada akhirnya prestasi 
belajarnya meningkat (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:137). 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya dalam 
meningkatkan prestasi belajar dapat diupayakan oleh siswa sendiri 
yaitu dengan mengenali dirinya sendiri. Sehingga siswa bisa 
menentukan bagaimana ia akan belajar dan mengenali konsep diri 
siswa yang berkembang dalam dirinya. sehingga siswa dapat 
menentukan usahanya dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Selain 
siswa, prestasi belajar juga diupayakan oleh pendidik yaitu dengan 
mengenali masalah belajar siswanya. Sehingga dengan mengenali 
siswa dalam belajar, pendidik dapat menentukan bagaimana ia akan 
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mengajar, baik menentukan metode, strategi maupun media. Dengan 
tujuan pembelajaran bisa berjalan secara efektif dan efisien. Dengan 
demikian prestasi belajar siswa akan lebih baik. 
5. Mata Pelajaran Fiqih 
a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 
Mata pelajaran fiqih termasuk dalam rumpun mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Menurut Yuniarno (2016:162), fiqih 
merupakan sistem atau seperangkat aturan yang mengatur hubungan 
manusia dengan Allah SWT(Hablum-Minallah), sesama manusia 
(Hablum-Minan-Nas) dan dengan makhluk lainnya (Hablum-Ma’al-
Ghairi). Pada kehidupan sehari-hari fiqih sangat berguna, dengan 
adanya ilmu fiqih seseorang menjadi lebih tahu tentang hukum-hukum 
Islam. 
b. Tujuan Pelajaran Fiqih 
Tujuan pelajaran Fiqih telah diatur dalam  (Peraturan Menteri 
Agama, No. 912 Tahun 2013 tentang kurikulum 2013 Mata Pelajaran 
PAI dan Bahasa Arab). Fiqih menekankan pada pemahaman yang 
benar mengenai ketentuan hukum dalam Islam serta kemampuan cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Tujuan pembelajaran fiqih yaitu untuk membekali peserta didik 
agar dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah 
yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama 
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yang diatur dalam fiqih muamalah serta melaksanakan dan 
mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam 
melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman 
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum 
Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan 
pribadi maupun sosial (Yuniarno, 2016:163). 
c. Ruang Lingkup Pelajaran Fiqih 
Ruang lingkup fiqih, meliputi ketentuan pengaturan hukum 
Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 
antara hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan 
sesama manusia. Adapun ruang lingkup mata pelajaran fiqih, meliputi: 
1.) Aspek Ibadah seperti thaharah, shalat, dzikir dan doa, puasa, zakat, 
haji, qurban, janaiz dan ziarah kubur serta ketentuan hukuman 
makanan halal dan haram. 
2.) Aspek Muamalah, meliputi; ketentuan dalam hukum jual beli, 
qirad, riba, pinjam meminjam, utang piutang, gadai dan jaminan, 
dan upah (Yuniarno, 2016:163). 
d. Materi Fiqih Kelas XI 
1. Jinayat dan hikmahnya. 
2. Hudud dan hikmahnya. 
3. Peradilan Islam. 
4. Pernikahan dalam Islam. 
5. Hukum warisan dalam Islam (Tim Kementerian Agama, 2015). 
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6. Pengaruh Minat Memilih Jurusan Agama dan Keaktifan Mengikuti 
Kegiatan Rohis Terhadap Prestasi Belajar Fiqih 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar. Karena apabila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai minat siswa atau tidak diminati 
siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak akan belajar sebaik-baiknya. 
karena tidak ada daya tarik baginya. Sebaliknya bahan pelajaran yang 
diminati siswa, akan mudah dipahami dan disimpan dalam memori 
kognitif siswa karena minat dapat menambah kegiatan belajar (Tohirin, 
2006:131). 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa minat siswa 
besar pengarunya terhadap belajar. Dengan adanya minat siswa akan 
mempunyai daya tarik untuk belajar, sehingga siswa akan belajar dengan 
sebaik-baiknya dan siswa akan belajar semaksimal mungkin. Dengan 
belajar yang maksimal maka akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Minat memilih jurusan agama juga dapat mempengaruhi prestasi 
belajar. Karena dengan siswa memiliki minat, siswa tersebut mempunyai 
daya tarik untuk melakukan kegiatan yang ada dalam jurusan agama 
tersebut sebaik mungkin, seperti siswa tersebut akan mengikuti proses 
belajar dengan baik sehingga hal ini dapat mempengaruhi prestasi belajar 
yang akan baik pula. 
Untuk mendapatkan prestasi belajar yang bagus siswa harus 
mempunyai wawasan yang luas. Salah satu cara untuk mendapatkan 
wawasan yang luas bagi siswa adalah dengan cara mengikuti berbagai 
kegiatan yang diadakan di sekolah. Salah satu kegiatan yang diadakan di 
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sekolah adalah kegiatan rohis. Kegiatan rohis yang diadakan di sekolah 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar siswa. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Syamsu Yusuf LN bahwa rohis adalah 
suatu kegiatan bimbingan, arahan yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam dalam rangka menambah wawasan pengetahuan agama 
siswa, untuk mencapai tujuan pendidikan, meningkatkan mutu 
pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap, memperluas cara berpikir 
siswa, yang kesemuanya itu dapat berpengaruh pada prestasi belajar 
(Ruqayyah, 2011:21-22). 
Dari paparan di atas terlihat jelas bahwa minat siswa dalam 
memilih jurusan agama dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
rohis mempunyai pengaruh besar terhadap prestasi belajar. Dimana siswa 
yang mempunyai minat akan bersungguh-sungguh dalam belajar karena 
mempunyai daya tarik dan siswa yang aktif mengikuti kegiatan rohis akan 
mempunyai wawasan, pengetahuan dan pengalaman yang luas. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian Partiningsih (2017) dengan judul skripsi 
“Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Kerohanian Islam 
(ROHIS) Dengan Minat Belajar PAI Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Baki 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017”, menyebutkan 1) keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017 terdapat pada kategori sedang. Hal ini didasarkan pada 
hasil perhitungan data keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis kategori 
tinggi sebanyak 20 siswa (13%), kategori sedang sebanyak 81 siswa (55%), 
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dan  kategori rendah sebanyak 47 siswa (32%). 2) minat belajar PAI siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 
terdapat pada kategori sedang. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan data 
minat belajar PAI kategori tinggi sebanyak 62 siswa (43%), ketegori sedang 
sebanyak 75 siswa (51%), dan kategori rendah sebanyak 10 siswa (6%). 3) 
sehingga ada hubungan antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 
Kerohanian Islam (Rohis) dengan minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 didasarkan pada hasil uji 
signifikan rho = 0,88 dan t hitung (22,15) > t tabel (1,96). 
Rahmawati (2016) Skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Minat 
Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas 
VIII Di Madrasah Tsanawiyah Al-Islam Gondangrejo Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2015/2016”, hasil peneliannya sebagai berikut; 1) minat belajar 
Aqidah Akhlak dalam kategori rendah sebanyak 9 siswa (15%), ketegori 
sedang sebanyak 38 siswa (63,33%), dan kategori tinggi sebanyak 13 siswa 
(21,67%). 2) prestasi belajar Aqidah Akhlak kategori rendah sebanyak 4 siswa 
(6,67%), sedang sebanyak 44 siswa (73,33%), dan tinggi sebanyak 12 siswa 
(20%). Terdapat hubungan minat belajar dengan prestasi belajar siswa mata 
pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII di MTs Al-Islam Gondangrejo 
Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 terbukti nilai rxy sebesar 0,287, 
sedangkan r tabel pada tingkat signifikan 5% dan N=60 adalah 0.254 sehingga 
rxy (0.287) > r tabel (0.254). Hasil ini menunjukkan terdapat hubungan positif 
antara minat belajar dengan prestasi belajar. 
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Dari acuan penelitian di atas terdapat relevansi yaitu sama-sama 
menggunakan metode kuantitatif yang mana masing-masing penelitian di atas 
memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang akan di teliti oleh penulis 
dalam skripsi ini. Hasil penelitian dari Partiningsih menunjukkan bahwa 
variabel bebas  yang dibahas adalah mengenai keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler ROHIS dan variabel tersebut sama dengan yang peneliti 
adakan, yaitu keaktifan mengikuti kegiatan Rohis. Sedangkan hasil penelitian 
Rahmawati menunjukkan variabel terikat adalah prestasi belajar yang sama 
dengan variabel yang penulis adakan yaitu prestasi belajar Fiqih. 
Sedangkan perbedaan dari ketiga penelitian di atas dengan penelitian 
skripsi ini yaitu pada penelitian ini penulis akan membahas mengenai 
pengaruh minat memilih jurusan agama dan keaktifan mengikuti kegiatan 
Rohis terhadap prestasi belajar Fiqih siswa kelas XI MAN 2 Surakarta tahun 
pelajaran 2018/2019. Pada penelitian Partiningsih membahas mengenai 
hubungan antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Kerohanian Islam 
(ROHIS) dengan minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. Sedangkan skripsi Rahmawati 
membahas mengenai hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar 
siswa mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Al-
Islam Gondangrejo Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016. 
C. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar merupakan hasil yang didapat siswa dalam proses 
belajar mengajar selama kurun waktu tertentu. Dimana siswa dalam proses 
belajar mengajar akan memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan 
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pemahaman yang didapat siswa dengan cara membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Dari proses tersebut akan nampak 
hasil yang disebut prestasi belajar. Untuk memperoleh prestasi belajar yang 
baik maka didalam proses belajar siswa pasti akan baik pula. 
Prestasi belajar di pengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor Internal 
maupun eksternal. Faktor internal salah satunya yaitu minat. Minat merupakan 
sesuatu yang penting dimiliki oleh individu terutama untuk siswa dalam 
proses pendidikan. Minat merupakan daya gerak untuk seseorang melakukan 
tindakan atau kegiatan. Di dalam proses belajar mengajar minat sangat 
membantu dalam keberhasilan belajar. Siswa yang minat masuk jurusan 
agama akan mempunyai daya tarik untuk melaksanakan kegiatan yang ada 
dalam kelas termasuk belajar sebaik mungkin. Siswa yang mempunyai minat 
yang baik akan memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan siswa yang 
tidak mempunyai minat. Kelas agama merupakan kelas dimana didalamnya 
siswa mempelajari materi agama lebih banyak dan mendalam dibandingkan 
kelas IPA dan IPS. Sehingga pemahaman agama di kelas agama lebih 
mendalam dibandingkan kelas yang lain. Pemahaman siswa tentunya 
mempengaruhi terhadap hasil atau prestasi belajar. 
Selain minat faktor lainnya yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa adalah keaktifan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler dan organisasi 
yang ada di dalam sekolah. Dengan aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
atau organisasi, siswa akan mendapatkan pengalaman dan wawasan yang luas. 
Seperti kerohanian Islam (Rohis) merupakan salah satu organisasi yang ada di 
dalam sekolahan. Rohis di adakan oleh sekolahan untuk menunjang 
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pendalaman siswa mengenai agama. Dimana di dalam rohis terdapat kegiatan 
keagamaan, sehingga dapat menambah pengetahuan siswa mengenai materi 
keagamaan dan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa yang berkaitan 
dengan materi agama. 
Materi keagamaan di dalam madrasah terdapat beberapa mata 
pelajaran seperti Al Quran hadits, fiqih, sejarah kebudayaan Islam, aqidah 
akhlak dan bahasa arab. Materi keagamaan yang menuntut siswa untuk aktif 
adalah mata pelajaran fiqih. Dimana di dalam mata pelajaran fiqih terdapat 
ketrampilan atau praktek. Seperti wudhu, sholat, jual-beli, penyembelihan 
hewan qurban dan lain sebagainya. Oleh karena itu keaktifan siswa untuk 
mendapatkan wawasan yang luas dengan aktif mengikuti kegiatan rohis 
dibandingkan dengan prestasi belajar fiqih. Karena mata pelajaran fiqih 
menuntut siswa untuk aktif mempraktekkan. 
Penelitian ini berupaya mengetahui pengaruh minat siswa memilih 
jurusan agama dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan rohis terhadap 
prestasi belajar fiqih. Membandingkan prestasi belajar fiqih siswa yang minat 
masuk jurusan agama dan prestasi belajar fiqih siswa yang aktif mengikuti 
kegiatan rohis di MAN 2 Surakarta. Untuk lebih jelasnya berikut penulis 
gambarkan dalam bentuk gambar skema kerangka berfikir sebagai berikut: 
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   Gambar 01 
Skema Kerangka Berfikir 
D. Hipotesis 
Menurut Bungin (2009:75), secara etimologis, hipotesis dibentuk dari 
dua kata, yaitu kata hypo berarti kurang dan kata thesis berarti pendapat. 
Kedua kata itu kemudian digunakan secara bersama menjadi hipotesis yang 
maksudnya adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang 
masih belum sempurna. Pengertian ini kemudian diperluas  yaitu hipotesis 
merupakan suatu kesimpulan sementara yang belum final, suatu jawaban 
sementara, suatu dugaan sementara, yang merupakan konstruk peneliti 
terhadap masalah penelitian, yang menyatakan hububungan antara dua atau 
lebih variabel. Kebenaran dugaan tersebut perlu dibuktikan melalui 
penyelidikan ilmiah (Yusuf, 2016:131). Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ha : Terdapat pengaruh minat siswa memilih jurusan agama terhadap 
prestasi belajar fiqih di MAN 2 Surakarta. 
Minat Memilih 
Jurusan Agama 
Prestasi Belajar Fiqih 
Keaktifan Mengikuti 
Kegiatan ROHIS 
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Ho : Tidak ada pengaruh minat siswa memilih jurusan agama terhadap 
prestasi belajar fiqih di MAN 2 Surakarta. 
2. Ha : Terdapat pengaruh keaktifan siswa mengikuti kegiatan kerohanian 
Islam terhadap prestasi belajar fiqih di MAN 2 Surakarta. 
Ho : Tidak ada pengaruh keaktifan siswa mengikuti kegiatan kerohanian 
Islam terhadap prestasi belajar fiqih di MAN 2 Surakarta. 
3. Ha : Terdapat pengaruh minat siswa memilih jurusan agama dan keaktifan 
siswa mengikuti kegiatan kerohanian Islam terhadap prestasi belajar fiqih 
di MAN 2 Surakarta. 
Ho : Tidak ada pengaruh minat siswa memilih jurusan agama dan 
keaktifan siswa mengikuti kegiatan kerohanian Islam terhadap prestasi 
belajar fiqih di MAN 2 Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
Menurut Sugiyono (2011:1), metode penelitian merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini 
menggunakan penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat 
membandingkan, variabelnya masih sama dengan variabel mandiri tetapi 
untuk sample yang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda. Menurut 
Suryabrata (2002:26), tujuan penelitian komparatif adalah untuk menyelidiki 
kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara berdasar atas pengamatan 
terhadap akibat yang ada mencari kembali faktor yang mungkin menjadi 
penyebab melalui data tertentu. 
Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat minat siswa memilih 
jurusan agama, keaktifan siswa mengikuti kegiatan rohis dan prestasi belajar 
siswa mata pelajaran fiqih. Hal tersebut untuk mengetahui pengaruh minat 
siswa memilih jurusan agama dan keaktifan siswa mengikuti kegiatan rohis 
terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqih Kelas XI MAN 2 
Surakarta. 
Penelitian ini dilakukan dengan menempuh langkah-langkah 
pengumpulan data tentang minat siswa memilih jurusan agama dan keaktifan 
siswa mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 
fiqih. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis hingga mendapat suatu 
kesimpulan. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019. Dengan alasan untuk mengetahui bagaimana minat siswa 
memilih jurusan agama dan keaktifan siswa mengikuti kegiatan rohis 
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqih 
di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu mulai pengajuan 
judul, pembuatan proposan, kemudian penelitian dan pencarian data dan 
tahap yang terakhir adalah menganalisis data hasil penelitian dan 
penyusunan laporan. Semua tahapan tersebut akan dilaksanakan peneliti 
dalam waktu bulan Januari-Agustus 2018. 
Tabel 3.1 
Matrik Penelitian 
No Uraian Kegiatan Jan 
2018 
Apr 
2018 
Mei 
2018 
Jul 
2018 
Agu 
2018 
1 Pengajuan Judul      
2 Pembuatan 
Proposal 
   
 
  
3 Seminar Proposal      
4 Pelaksanaan      
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Penelitian dan 
Pengambilan data 
5 Pengolahan Data      
6 Analisis Data      
7 Ujian Munaqosyah      
8 Pembuatan 
Laporan 
     
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012:13), populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pengertian di atas diambil 
populasi untuk penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI  MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 11 kelas dengan 
jumlah 316 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Sujarweni dan Endaryanto (2012:13), sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi. Populasi 
yang terdiri dari siswa kelas XI Agama 27 siswa, siswa kelas XI non 
jurusan agama 289 siswa, siswa kelas XI mengikuti rohis 31 siswa, dan 
siswa kelas XI tidak mengikuti rohis 285 siswa. Sampel yang terpilih 
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berdasarkan kelompok populasi tersebut adalah siswa kelas XI agama 
yang berjumlah 27 siswa dan siswa kelas XI yang mengikuti rohis 
berjumlah 31 siswa. Untuk menentukan ukuran sampel menggunakan 
rumus slovin sebagai berikut: 
n =
N
1 + (N x e2)
 
Keterangan: 
n = Ukuran sampel 
N = Populasi 
e = Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih diinginkan (Sujarweni dan 
Endaryanto, 2012:17). 
n =
58
1 + (58 x 0,052)
 
= 50,65 
Jadi sampel 58 orang dan tingkat ke percayaan 95% adalah 51 siswa. 
Dari sampel 51 maka dibagi menjadi 2 bagian yaitu 27 siswa kelas XI 
Agama dan 24 siswa yang aktif di Rohis. 
3. Teknik Sampling 
Menurut Bungin (2009:105), teknik sampling adalah pembicaraan 
bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikan atau pengambilan 
sample penelitian, bagaimana kita merancang tata cara pengambilan 
sampel agar menjadi sampel yang reprensentif. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling yaitu teknik cluster random sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara acak dan berumpun. Anggota sampel dalam 
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teknik ini adalah rumpun-rumpun atau kelas-kelas, kemudian dari setiap 
kelas diambil kelas kecil yang sama (Sugiyono, 2011: 83). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan 
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Penelitian 
ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Metode angket adalah suatu rangkaian pertanyaan tertulis yang 
berhubungan dengan topik tertentu diberikan kepada sekelompok individu 
dengan maksud untuk memperoleh data (Yusuf, 2016:199). Angket ini 
digunakan untuk mencari data tingkat minat siswa memilih jurusan agama 
dan keaktifan siswa mengikuti kegiatan rohis siswa kelas XI MAN 2 
Surakarta. 
2. Metode Tes 
Untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam belajar, maka 
menggunakan tes hasil belajar. Untuk membuat tes dengan baik maka 
harus merumuskan kisi-kisi tes, uji coba dan mengolah hasilnya, serta 
mengadministrasikan tes yang telah disusun (Yusuf, 2016:234). Tes ini 
digunakan untuk mencari data prestasi belajar mata pelajaran fiqih siswa 
kelas XI MAN 2 Surakarta. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. Cara ini dilakukan 
untuk memperoleh data objektif yang diperlukan untuk menghasilkan 
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kesimpulan penelitian yang objektif (Purwanto, 2012:99). Dalam penelitian 
definisi konseptual dan definisi operasional variabel sebagai berikut: 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti 
berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 2012:91). 
a. Variabel bebas yaitu tingkat minat memilih jurusan agama dan 
keaktifan mengikuti kegiatan rohis. 
Minat memilih jurusan agama merupakan siswa yang tertarik 
masuk jurusan agama dengan kemauannya sendiri. Dengan kesadaran 
keagamaannya yang menjadikan dasar untuk memilih jurusan tersebut. 
Keaktifan siswa mengikuti kegiatan rohis adalah sebagai wujud 
pengembangan pendidikan di luar jam pelajaran sekolah dan di luar 
keluarga, dalam bentuk kegiatan yang menarik. Kegiatan ini dapat 
memperluas pengetahuan siswa. 
b. Variabel terikat yaitu prestasi belajar mata pelajaran fiqih. 
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang diperoleh siswa 
selama kurun waktu tertentu. Prestasi belajar akan baik jika faktor 
yang mempengaruhi bisa terlaksana dengan optimal. 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Untuk 
menghindari perbedaan penafsiran dalam memahami penelitian, maka 
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variabel-variabel dalam penelitian harus di definisikan sejelas mungkin 
dalam bentuk operasional (Purwanto, 2012:93). 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Menurut Sanjaya (dalam Setyowati, 2017:62), kisi-kisi adalah 
pedoman dalam merumuskan item instrumen, yang mencakup ruang 
lingkup materi variable penelitian, jenis-jenis pertanyaan, banyaknya 
pertanyaan. Sebelum penulisan angket, terlebih dahulu dibuat konsep alat 
ukur yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Konsep alat ukur ini 
berupa kisi-kisi angket. Adapun kisi-kisinya sebagai berikut: 
a.) Minat Memilih Jurusan Agama 
Tabel 3.2 
Kisi-Kisi Instrumen Minat Memilih Jurusan Agama 
Variable Indikator Butir Soal Jumlah 
Butir 
Minat 
Memilih 
Jurusan 
Agama 
Merasa suka memilih 
jurusan agama 
1,2,3,4,5,6 6 
Manaruh perhatian pada 
jurusan agama 
7,8,9,10,11,12,
13,14,15 
9 
Aktif pada proses belajar 
mengajar 
16,17,18,19,20,
21 
6 
Dorongan orang tua dan 
teman 
22,23,24,25,26,
27,28,29,30 
9 
Total 30 
 
 
 
48 
 
 
 
b.) Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Instrumen Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis 
Variable Indikator Butir Soal Jumlah 
Butir 
Keaktifan 
Mengikuti 
Kegiatan 
Rohis 
 
 
Intensitas kehadiran siswa 
dalam mengikuti kegiatan 
Rohis 
7,19,21,22,23
,24,25 
7 
Antusias mengikuti kegiatan 
Rohis 
1,2,3,4,5,6,8,
10,11,28,30 
11 
Keseriusan melaksanakan 
Rohis dengan baik 
9,12,13,17,18
,27 
6 
Interaksi yang baik dengan 
anggota rohis dan 
pembimbing dalam kegiatan 
rohis 
14,15,16,20, 
26,29 
6 
Total 30 
 
c.) Prestasi Belajar Fiqih 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Prestasi Belajar Fiqih 
Variable Indikator Butir Soal Jumlah 
Butir 
Prestasi 
Belajar Fiqih 
Hukum pembunuhan dan 
hikmahnya 
1,2,3,4,5,9,10, 
11,12,30 
10 
Penganiyaan  6,7,8 3 
Qisash dan hikmahnya  13,14,15,16,17, 17 
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18,19,20,21,22,
23,24,25,26,27,
28,29 
Total 30 
 
F. Uji Coba Instrumen 
Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, terlebih dahulu angket 
diujicobakan untuk mengetahui kevalidan dan kereliabelan setiap butir soal. 
Uji coba angket minat siswa memilih jurusan agama dan keaktifan siswa 
mengikuti kegiatan rohis dengan prestasi belajar fiqih kelas XI di laksanakan  
di MAN 1 Surakarta dengan 36 responden (Sujarweni dan Endaryanto, 
2012:17). Adapun uji validitas dan reliabelitas sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara 
tepat sesuatu yang diinginkan diukur (Purwanto, 2012:123). Dalam 
penelitian ini digunakan metode pengujian validitas isi yang dapat 
dilakukan dengan melihat korelasi butir dengan total. Sebuah butir 
dinyatakan valid apabila butir tersebut berkorelasi tinggi dengan totalnya 
(Purwanto, 2012: 128-129). Untuk menguji validitas angket minat memilih 
jurusan agama dan keaktifan siswa mengikuti kegiatan kerohanian Islam 
dilakukan dengan teknik product moment, yaitu: 
rXy =
N∑Xy − (∑X)(∑y)
√{N∑X2 − (∑X)2{N∑y2 − (∑y)2}}
 
Keterangan: 
rXy= Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 
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X = Skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun) 
y = Skor masing-masing responden variabel X (tes kriteria) 
N = Jumlah Responden 
Apabila rhitung  > rtabel dengan derajat signifikan 5%, maka item 
dikatakan valid. 
a.) Perhitungan uji validitas angket minat memilih jurusan agama butir 
nomor satu, sebagai berikut: 
rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
 
=
(18)(5580) − (58)(1713)
√{18(194) − (58)2}{18(164883) − (1713)2}
 
 
=
100440 − 99354
√(3492 − 3364)(2967894 − 2934369)
 
 
=
1086
√(128)(33525)
 
 
=
1086
√4291200
 
 
=
1086
2071,521
 
 
= 0,524 
 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel 
(0,524 > 0,468), maka butir soal valid. Untuk perhitungan butir soal 
nomor 2 sampai 30 dengan rumus dan langkah yang sama. Rangkuman 
hasil uji validitas angket dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Rangkuman hasil uji validitas angket minat memilih jurusan 
agama 
No. 
Butir Rxy Rtabel Keterangan 
1 0,524 0,468 Valid 
2 0,667 0,468 Valid 
3 0,67 0,468 Valid 
4 0,205 0,468 Tidak Valid 
5 0,732 0,468 Valid 
6 0,581 0,468 Valid 
7 0,605 0,468 Valid 
8 0,533 0,468 Valid 
9 0,487 0,468 Valid 
10 0,815 0,468 Valid 
11 0,478 0,468 Valid 
12 0,631 0,468 Valid 
13 0,832 0,468 Valid 
14 0,749 0,468 Valid 
15 0,738 0,468 Valid 
16 0,539 0,468 Valid 
17 0,517 0,468 Valid 
18 0,728 0,468 Valid 
19 0,13 0,468 Tidak Valid 
20 0,715 0,468 Valid 
21 0,211 0,468 Tidak Valid 
22 0,55 0,468 Valid 
23 0,289 0,468 Tidak Valid 
24 0,5243 0,468 Valid 
25 0,483 0,468 Valid 
26 -0,075 0,468 Tidak Valid 
27 0,199 0,468 Tidak Valid 
28 0,536 0,468 Valid 
29 0,501 0,468 Valid 
30 0,581 0,468 Valid 
 
Dari hasil uji coba validitas pada variabel minat memilih jurusan 
agama diketahui bahwa terdapat 6 butir soal yang tidak valid yaitu 4, 
19, 21, 23, 26, dan 27. Angket yang tidak valid tidak digunakan dalam 
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pengambilan data dalam penelitan. Selanjutnya butir angket yang valid 
diurutkan kembali dan digunakan untuk penelitian dan pengambilan 
data. Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 2. 
b.) Perhitungan uji validitas angket keaktifan mengikuti kegiatan rohis 
butir nomor satu, sebagai berikut: 
rxy  =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
 
=
(18)(4155) − (46)(1592)
√{18(126) − (46)2}{18(142530) − (1592)2}
 
=
4790 − 73232
√(2268 − 2116)(2565540 − 2534464)
 
=
1558
√(152)(31076)
 
=
1558
√4723552
 
=
1558
2173,373
 
= 0,717 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel 
(0,717 > 0,468), maka butir angket valid. Untuk perhitungan butir 
angket nomor 2 sampai 30 dengan rumus dan langkah yang sama. 
Rangkuman hasil uji validitas angket dapat dilihat pada tabel 4.2 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Rangkuman hasil uji validitas angket keaktifan mengikuti 
kegiatan rohis 
No. 
Butir Rxy Rtabel Keterangan 
1 0,717 0,468 Valid 
2 0,827 0,468 Valid 
3 0,657 0,468 Valid 
4 0,6258 0,468 Valid 
5 0,8625 0,468 Valid 
6 0,6265 0,468 Valid 
7 0,5457 0,468 Valid 
8 0,5512 0,468 Valid 
9 0,717 0,468 Valid 
10 0,5085 0,468 Valid 
11 0,478 0,468 Valid 
12 0,7215 0,468 Valid 
13 0,5378 0,468 Valid 
14 0,5643 0,468 Valid 
15 0,078 0,468 Tidak Valid 
16 0,505 0,468 Valid 
17 0,5002 0,468 Valid 
18 0,565 0,468 Valid 
19 0,515 0,468 Valid 
20 0,5605 0,468 Valid 
21 0,4794 0,468 Valid 
22 0,208 0,468 Tidak Valid 
23 0,068 0,468 Tidak Valid 
24 -0,136 0,468 Tidak Valid 
25 -0,23 0,468 Tidak Valid 
26 0,566 0,468 Valid 
27 0,537 0,468 Valid 
28 0,515 0,468 Valid 
29 0,0509 0,468 Tidak Valid 
30 0,517 0,468 Valid 
 
Dari hasil uji coba validitas pada variabel minat memilih jurusan 
agama diketahui bahwa terdapat 6 butir angket yang tidak valid yaitu 
15, 22, 23, 24, 25, dan 29. Angket yang tidak valid tidak digunakan 
54 
 
 
 
dalam pengambilan data dalam penelitan. Selanjutnya butir angket 
yang valid diurutkan kembali dan digunakan untuk penelitian dan 
pengambilan data. Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 2. 
c.) Perhitungan uji validitas tes prestasi belajar fiqih butir nomor satu, 
sebagai berikut: 
rxy  =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
 
=
(18)(226) − (11)(321)
√{18(11) − (11)2}{18(6435) − (321)2}
 
=
4068 − 3531
√(198 − 121)(115830 − 103041)
 
=
537
√(77)(12789)
 
=
537
√984753
 
=
537
992,347
 
= 0,541 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel 
(0,541 > 0,468), maka butir angket valid. Untuk perhitungan butir 
angket nomor 2 sampai 30 dengan rumus dan langkah yang sama. 
Rangkuman hasil uji validitas butir soal tes dapat dilihat pada tabel 4.3 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Rangkuman hasil uji validitas tes prestasi belajar fiqih 
No. 
Butir Rxy Rtabel Keterangan 
1 0,541 0,468 Valid 
2 -0,12 0,468 Tidak Valid 
3 -0,148 0,468 Tidak Valid 
4 0,469 0,468 Valid 
5 0,556 0,468 Valid 
6 0,181 0,468 TidakValid 
7 0,544 0,468 Valid 
8 0,534 0,468 Valid 
9 0,681 0,468 Valid 
10 0,575 0,468 Valid 
11 0,596 0,468 Valid 
12 0,581 0,468 Valid 
13 0,131 0,468 Tidak Valid 
14 0,6 0,468 Valid 
15 0,714 0,468 Valid 
16 0,525 0,468 Valid 
17 0,534 0,468 Valid 
18 0,54 0,468 Valid 
19 -0,012 0,468 Tidak Valid 
20 0,4864 0,468 Valid 
21 0,083 0,468 Tidak Valid 
22 0,525 0,468 Valid 
23 0,645 0,468 Valid 
24 0,486 0,468 Valid 
25 0,576 0,468 Valid 
26 0,646 0,468 Valid 
27 0,475 0,468 Valid 
28 0,504 0,468 Valid 
29 0,67 0,468 Valid 
30 0,688 0,468 Valid 
 
Dari hasil uji coba validitas pada variabel minat memilih jurusan 
agama diketahui bahwa terdapat 6 butir angket yang tidak valid yaitu 
2, 3, 6, 13, 19, dan 21. Angket yang tidak valid tidak digunakan dalam 
pengambilan data dalam penelitan. Selanjutnya butir tes yang valid 
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diurutkan kembali dan digunakan untuk penelitian dan pengambilan 
data. Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 2. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan keterpercayaan berhubungan dengan 
ketetapan dan konsistensi (Purwanto, 2012: 161). Teknik pengujian 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode belah dua, butir 
dibagi atas dasar awal dan akhir (Purwanto, 2012: 169). 
 rho = 1 −
6∑D2
N(N2−1)
 
Keterangan:  rho = Korelasi 
N = Jumlah subjek penelitian 
D = Perbedaan R1 − R2 
Untuk dapat mengetahui reliabilitas instrumen secara keseluruhan, 
maka pada langkah berikutnya hendaklah dicari lagi korelasinya 
menggunakan Spearman-Brown Formula sebagai berikut: 
r𝑥𝑥 =
2𝑟X1X2
1 + 𝑟X1X2
 
Keterangan:  r x1x2 = Kolerasi skor genap dan ganjil 
r x x = Reliabilitas instrumen secara keseluruhan 
Apabila rhitung  > rtabel dengan derajat signifikan 5%, maka item 
dikatakan reliabel. 
a.) Perhitungan uji reliabilitas minat memilih jurusan agama sebagai 
berikut: 
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𝑟11 =
2 x 𝑟½½
(1 + 𝑟½½)
 
=
2 x 0,742
1 + 0,742
 
=
1,484
1,742
 
= 0,852 
Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas minat 
memilih jurusan agama diketahui rhitung > rtabel (0,852 > 0,468) maka 
data reliabel, perhitungan selengkapnya ada di lampiran 3. 
b.) Perhitungan uji reliabilitas keaktifan mengikuti kegiatan rohis sebagai 
berikut: 
𝑟11 =
2 x 𝑟½½
(1 + 𝑟½½)
 
=
2 x 0,714
1 + 0,714
 
=
1,428
1,714
 
= 0,833 
Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas keaktifan 
mengikuti kegiatan rohis diketahui rhitung > rtabel (0,833 > 0,468) maka 
data reliabel, perhitungan selengkapnya ada di lampiran 3. 
c.) Perhitungan uji reliabilitas prestasi belajar fiqih sebagai berikut: 
𝑟11 =
2 x 𝑟½½
(1 + 𝑟½½)
 
=
2 x 0,863
1 + 0,863
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=
1,726
1,863
 
= 0,926 
Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas prestasi 
belajar fiqih diketahui rhitung > rtabel (0,926 > 0,468) maka data reliabel, 
perhitungan selengkapnya ada di lampiran 3. 
G. Teknik Analisis Data 
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian. Penelitian harus memastikan pola analisis mana yang akan 
digunakan, apakah analisis statistik ataukah analisis non-statistik. Pemilihan 
tergantung kepada jenis data yang dikumpulkan. Analisis statistik sesuai data 
kuantitatif atau data yang dikuantifikasikan, yaitu data dalam bentuk bilangan 
(Suryabrata, 2002:85). 
1. Analisis Unit 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2010:49). Hal ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me =
∑Xi
n
 
Keterangan: 
Me = Mean (Rata-rata) 
∑ = Epsilon (baca jumlah) 
Xi = Nilai x ke i simpangan ke n 
N = Jumlah Individu (Sugiyono, 2010:49) 
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b. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode ) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010:47). 
Mo = b + p(
b1
b1 + b2
) 
Keterangan:  
Mo = Modus 
B  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P  = Panjang kelas interval 
b1  = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya 
b2  = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya 
(Sugiyono, 2010:52) 
c. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:48). 
Md = b + p(
1
2
n−F
f
) 
Keterangan: 
Md = Median 
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b  = Batas bawah, dimana median akan terletak 
n  = Banyak data atau jumlah sampel 
p  = Panjang kelas interval 
F  = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median (Sugiyono, 2010:53) 
 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku dari data yang telah 
disusun dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong, dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
S = √
∑f1(X1 − X̅)2
(n − 1)
 
Keterangan: 
S = Simpangan baku/standar deviasi 
∑f1 = Jumlah sampel 
n = Jumlah sampel (Sugiyono, 2010:58) 
2. Uji Prasarat 
Uji Normalitas 
Sebelum menggunakan teknik statistik parametris, maka 
kenormalan data harus diuji terlebih dahulu. Untuk mengetahui data 
tersebut normal atau tidak perlu dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan chi kuadrat. Pengujian normalitas data dengan chi kuadrat 
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dilakukan dengan cara membandingkan kurva normal yang berbentuk dari 
data yang telah terkumpul dengan kurva normal baku/standar (Sugiyono, 
2010:79). 
χ2 = ∑
(fo − fh)
2
fh
k
i=1
 
Keterangan: 
 χ2 = Chi Kuadrat 
 fo = Frekuensi yang diobservasi 
 fh = Frekuensi yang diharapkan (Sugiyono, 2010:107). 
Apabila χ2hitung < χ
2
tabel dengan taraf signifikan 5% maka merupakan 
data yang berdistribusi normal. 
3. Uji Hipotesis 
Bentuk uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bentuk 
hipotesis asosiatif. Hipotesis asosiatif merupakan dugaan tentang adanya 
hubungan antar variabel dalam populasi yang akan diuji melalui hubungan 
antar variabel dalam sampel yang diambil dari populasi tersebut 
(Sugiyono, 2011:224). Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
minat masuk jurusan agama dan keaktifan mengikuti kegiatan rohis 
terhadap prestasi belajar fiqih. Adapun untuk menguji hipotesis no 1 dan 2 
digunakan rumus product moment. 
rXy =
N∑Xy − (∑X)(∑y)
√{N∑X2 − (∑X)2{N∑y2 − (∑y)2}}
 
Keterangan: 
62 
 
 
 
rXy= Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 
X = Variabel bebas 
y = Variabel terikat 
N = Jumlah Responden 
Apabila rhitung  > rtabel dengan derajat signifikan 5%, maka item 
dikatakan valid. 
Adapun untuk menguji hipotesis no 3 digunakan rumus: 
Ry.x1x2 = √
ryx1
2 + ryx2
2 − 2ryx1ryx2rx1x2
1 − rx1x2
2  
Keterangan: 
  Ry.x1x2 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-
sama dengan variabel Y 
 ryx1  = Korelasi product moment antara X1 dengan Y 
 ryx2  = Korelasi product moment antara X2 dengan Y 
 rx1x2  = Korelasi product moment antara X1 dengan X2 
(Sugiyono, 2010:233). 
Dilanjutkan rumus Fhitung: 
Fh
R2/k
(1 − R2)/(n − k − 1)
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Keterangan: 
R = Koefisien korelasi ganda 
k = Jumlah variabel independen 
n = Jumlah anggota sample (Sugiyono, 2010:235) 
Jika Fh > Ft maka dengan taraf signifikan 5% maka Ho ditolak dan Ha 
diterima (Sugiyono, 2011:235). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu Minat Memilih 
Jurusan Agama (X), Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis (X) dan Prestasi 
Belajar Fiqih (Y). Hasil pengumpulan data tentang variabel-variabel yang 
diteliti diperoleh melalui angket dan tes pada siswa kelas XI MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Pada pembahasan berikut ini disajikan data berdasarkan data yang 
diperoleh dalam penelitian, dimana untuk mengetahui pengaruh minat 
memilih jurusan agama dan keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap 
prestasi belajar fiqih. Jumlah sampel penelitian adalah 51 siswa di MAN 2 
Surakarta. Berikut ini deskripsi datanya: 
1. Data Minat Memilih Jurusan Agama 
Berdasarkan data penelitian tentang kompetensi pengaruh minat 
memilih jurusan agama kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019 diperoleh data dengan skor terendah 79 dan skor tertinggi 115. 
(Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 4). 
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Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Minat Memilih Jurusan Agama Kelas XI 
MAN 2 Surakarta 
 
No Interval F Persentase Kategori 
1 79-85 3 11% Rendah 
2 86-92 6 22% 
3 93-99 5 19% Sedang 
4. 100-106 7 26% 
5. 107-113 4 15% Tinggi 
6. 114-120 2 7% 
Jumlah 27 100%  
 
Berdasarkan acuan distribusi normal diperoleh skor rendah berada 
pada rentang skor 79-92 sebanyak 9 siswa atau 33%, sedangakan skor 
sedang berada pada rentang 93-106 sebanyak 12 siswa atau 45%, dan skor 
tinggi berada pada rentang 107–120 sebanyak 6 siswa atau 22%. Maka 
dapat disimpulkan minat memilih jurusan agama kelas XI MAN 2 
Surakarta berada dalam kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada diagram batang berikut: 
 
Diagram 4.1 
Diagram Batang Frekuensi Minat Memilih Jurusan Agama 
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2. Data Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis 
Deskripsi penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui Keaktifan Siswa Mengikuti Kegiatan Rohis 
MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, diperoleh data dengan skor 
terendah 78 dan skor tertinggi 103, (Perhitungan selengkapnya ada di 
lampiran 4). 
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis MAN 
2 Surakarta 
 
No Interval F Persentase Kategori 
1 78-82 4 17% Rendah 
2 83-87 4 17% 
3 88-92 7 29% Sedang 
4. 93-97 5 21% 
5. 98-102 3 13% Tinggi 
6. 103-107 1 4% 
Jumlah 24 100%  
 
Berdasarkan acuan distribusi normal diperoleh skor rendah berada 
pada rentang skor 78-87 sebanyak 8 siswa atau 33%, sedangakan skor 
sedang berada pada rentang 88-97 sebanyak 12 siswa atau 50%, dan skor 
tinggi berada pada rentang 98-107 sebanyak 4 siswa atau 17%. Maka dapat 
disimpulkan keaktifan mengikuti kegiatan rohis MAN 2 Surakarta berada 
dalam kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
batang berikut: 
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Diagram 4.2 
Diagram Batang Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis 
3. Data Prestasi Belajar Fiqih 
Berdasarkan data penelitian tentang kompetensi Prestasi Belajar 
Fiqih kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 diperoleh 
data dengan skor terendah 47 dan skor tertinggi 87. (Perhitungan 
selengkapnya ada di lampiran 4). 
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Fiqih Kelas XI MAN 2 
Surakarta 
 
No Interval F Persentase Kategori 
1 47-53 2 7% Rendah 
2 54-60 5 19% 
3 61-67 2 7% Sedang 
4. 68-74 4 15% 
5. 75-81 12 45% Tinggi 
6. 82-88 2 7% 
Jumlah 27 100%  
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Berdasarkan acuan distribusi normal diperoleh skor rendah berada 
pada rentang skor 47-60 sebanyak 7 siswa atau 26%, sedangakan skor 
sedang berada pada rentang 61-74 sebanyak 6 siswa atau 22%, dan skor 
tinggi berada pada rentang 75-88 sebanyak 14 siswa atau 52%. Maka dapat 
disimpulkan prestasi belajar fiqih kelas XI MAN 2 Surakarta berada dalam 
kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang 
berikut: 
 
Diagram 4.3 
Diagram Batang Frekuensi Prestasi Belajar Fiqih 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Analisis Unit 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari kuesioner 
(angket) dan nilai tes. Skor kuesioner digunakan untuk mengetahui minat 
memilih jurusan agama dan keaktifan mengikuti kegiatan rohis kelas XI 
MAN 2 Surakarta. Nilai tes digunakan untuk mengetahui prestasi belajar 
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fiqih kelas XI MAN 2 Surakarta dengan menggunakan sampel 51 siswa, 
dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Minat Memilih Jurusan Agama 
Berdasarkan angket minat memilih jurusan agama yang telah 
disebarkan kepada siswa kelas XI di MAN 2 Surakarta diperoleh nilai 
analisis unit sebagai berikut: 
Tabel 6.1 Hasil Analisis Unit Minat Memilih Jurusan Agama 
Mean 98,04 
Median 97,9 
Modus 101,9 
Standar Deviasi 10,28 
 
Berdasarkan perhitungan data minat memilih jurusan agama 
kelas XI MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 memperoleh 
hasil: rata-rata (mean) yaitu 98,04, nilai tengah (median) yaitu 97,9, 
nilai yang sering muncul (modus) yaitu 101,9, dan standar deviasi 
yaitu 10,28 (Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 4). 
b. Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis 
Berdasarkan angket keaktifan mengikuti kegiatan rohis yang 
telah disebarkan kepada siswa di MAN 2 Surakarta diperoleh nilai 
analisis unit sebagai berikut: 
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Tabel 6.2 Hasil Analisis Unit Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis 
Mean 90,54 
Median 89,78 
Modus 89,9 
Standar Deviasi 7,05 
 
Berdasarkan perhitungan data keaktifan mengikuti kegiatan 
rohis di MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 memperoleh 
hasil: rata-rata (mean) yaitu 90,54, nilai tengah (median) yaitu 89,78, 
nilai yang sering muncul (modus) yaitu 89,9, dan standar deviasi yaitu 
7,05 (Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 4). 
c. Prestasi Belajar Fiqih 
Berdasarkan tes prestasi belajar fiqih yang telah disebarkan 
kepada siswa kelas XI di MAN 2 Surakarta diperoleh nilai analisis 
unit sebagai berikut: 
Tabel 6.3 Hasil Analisis Unit Prestasi Belajar Fiqih 
Mean 72 
Median 74,75 
Modus 77,16 
Standar Deviasi 10,73 
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Berdasarkan perhitungan data prestasi belajar fiqih siswa kelas 
XI MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 memperoleh hasil: 
rata-rata (mean) yaitu 72, nilai tengah (median) yaitu 74,75, nilai yang 
sering muncul (modus) yaitu 77,16, dan standar deviasi yaitu 10,73 
(Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 4). 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Dengan menggunakan Chi Kuadrat (χ²) yang selanjutnya χ² hitung 
dikonsultasikan dengan χ² tabel. 
Tabel 7.1 Data Perhitungan χ² 
No Aspek χ² Tabel χ² hitung Keputusan Uji 
1 Minat Memilih 
Jurusan Agama 
11,070 8,22 Berdistribusi 
Normal 
2 Keaktifan Mengikuti 
Kegiatan Rohis 
11,070 10,58 Berdistribusi 
Normal 
3 Prestasi Belajar Fiqih 11,070 7,88 Berdistribusi 
Normal 
(Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 5). 
Dari perhitungan chi kuadrat tersebut diperoleh nilai 8,22, 
kemudian dikonsultasikan dengan chi kuadrat tabel pada dk=6-1=5 pada 
taraf signifikan 5% diperoleh 11,070. Karena harga chi kuadrat hitung 
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lebih kecil dari chi kuadrat tabel (8,22 < 11,070), maka dapat dikatakan 
bahwa skor minat memilih jurusan agama berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Dari perhitungan chi kuadrat tersebut diperoleh nilai 10,58, 
kemudian dikonsultasikan dengan chi kuadrat tabel pada dk=6-1=5 pada 
taraf signifikan 5% diperoleh 11,070. Karena harga chi kuadrat hitung 
lebih kecil dari chi kuadrat tabel (10,58 < 11,070), maka dapat dikatakan 
bahwa skor keaktifan mengikuti kegiatan rohis berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Dari perhitungan chi kuadrat tersebut diperoleh nilai 7,88, 
kemudian dikonsultasikan dengan chi kuadrat tabel pada dk=6-1=5 pada 
taraf signifikan 5% diperoleh 11,070. Karena harga chi kuadrat hitung 
lebih kecil dari chi kuadrat tabel (7,88 < 11,070), maka dapat dikatakan 
bahwa skor keaktifan mengikuti kegiatan rohis berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
C. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi ganda. 
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika Fhitung lebih besar 
dari Ftabel maka dapat disimpulkan koefisien korelasi ganda signifikan, antara 
variabel bebas (𝑋1) dan (𝑋2) terhadap variabel terikat (Y). Penjelasan tentang 
hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pertama, ditampilkan hasil angket minat memilih jurusan agama, 
keaktifan mengikuti kegiatan rohis, dan hasil tes prestasi belajar fiqih. hasil 
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angket minat memilih jurusan agama yang telah dibagikan kepada siswa kelas 
XI Agama dan siswa yang mengikuti organisasi rohis di MAN 2 Surakarta. 
Kedua, data yang terdapat pada tabel hasil angket dimasukkan ke dalam tabel 
perhitungan sebagai pengujian pada tabel perhitungan untuk memperoleh 
angket indeks korelasi minat memilih jurusan agama dan keaktifan mengikuti 
kegiatan rohis terhadap prestasi belajar fiqih. Ketiga, setelah data-data 
diperoleh, maka selanjutnya data diolah untuk mencari besarnya nilai 
koefisien korelasi yang dapat digunakan untuk mengetahui kuat atau 
lemahnya bahkan signifikan atau tidak signifikan korelasi minat memilih 
jurusan agama dan keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi 
belajar fiqih. Adapun koefisiennya sebagai berikut: 
1. Pengaruh Minat Memilih Jurusan Agama Terhadap Prestasi Belajar Fiqih 
Diketahui: 
N = 27  ∑ XY = 193262 
∑ X = 2647  ∑ X ²    = 262575 
∑ Y = 1944  ∑ Y²    = 142566 
  
rxy= 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2)} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌2)}
 
 = 
27 x 193262−2647 x 1944
√{27 x 262575 −(2647)²} {27 x 142566−(1944)²}
 
 = 
5218074−5145768
√ (7089525−7006609)(3849282−3779136)
 
 = 
72306
√82916 x 70146
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 = 
72306
√5816225736
 
 = 
72306
76264,183
 
    = 0,948 
Dari uji hipotesis di atas, diperoleh rhitung= 0,948. Kemudian 
rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% dan N=27 
diperoleh rtabel  = 0,381. Karena rhitung (0,948) > rtabel (0,381) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara minat memilih jurusan agama terhadap prestasi belajar 
fiqih siswa kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. Untuk 
mengetahui besar pengaruh minat memilih jurusan agama terhadap 
prestasi belajar fiqih di peroleh (0,9482) x 100% = 90%. 
2. Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis Terhadap Prestasi Belajar 
Fiqih 
Diketahui: 
N = 24  ∑ XY = 159272 
∑ X = 2173  ∑ X ²    = 198089 
∑ Y = 1741  ∑ Y²    = 128457 
  
rxy= 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2)} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌2)}
 
 = 
24 x 159272−2173 x 1741
√{24 x 198089 −(2173)²} {24 x 128457−(1741)²}
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 = 
3822528−3783193
√ (4754136−4721929)(3082968−3031081)
 
 = 
39335
√32207 x 51887
 
 = 
39335
√1671124609
 
 = 
39335
40879,391
 
    = 0,962 
Dari uji hipotesis di atas, diperoleh rhitung= 0,962. Kemudian 
rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% dan N=24 
diperoleh rtabel  = 0,404. Karena rhitung (0,962) > rtabel (0,404) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi 
belajar fiqih di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. Untuk 
mengetahui besar pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap 
prestasi belajar fiqih di peroleh (0,9622) x 100% = 93%. 
3. Minat Memilih Jurusan Agama dan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis 
Diketahui: 
N = 24  ∑ XY = 210371 
∑ X = 2305  ∑ X ²    = 223585 
∑ Y = 2173  ∑ Y²    = 198089 
  
rxy= 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2)} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌2)}
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 = 
24 x 210371−2305 x 2173
√{24 x 223585 −(2305)²} {24 x 198089−(2173)²}
 
 = 
5048904−5008765
√ (5366040−5313025)(4754136−4721929)
 
 = 
40139
√53015 x 32207
 
 = 
40139
√1707454105
 
 = 
40139
41321,351
 
    = 0,971 
Dari uji hipotesis di atas, diperoleh rhitung= 0,971. Kemudian 
rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% dan N=24 
diperoleh rtabel  = 0,404. Karena rhitung (0,971) > rtabel (0,404) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara minat memilih jurusan agama dengan 
keaktifan mengikuti kegiatan rohis di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
4. Pengaruh Minat Memilih Jurusan Agama dan Keaktifan Mengikuti 
Kegiatan Rohis Terhadap Prestasi Belajar Fiqih 
Diketahui: 
ryx1 = 0,948  ryx2 = 0,962  rx1x2 = 0,971 
Ry.x1x2 = √
ryx1
2 + ryx2
2 − 2ryx1ryx2rx1x2
1 − rx1x2
2  
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= √
0,9482 + 0,9622 − 2 x 0,948 x 0,962 x 0,971
1 − 0,9712
 
= √
0,898 + 0,925 − 2 x 0,948 x 0,962 x 0,971
1 − 0,942
 
= √
1,824 − 1,771
0,057
 
= √
0,053
0,057
 
= √0,928 
= 0,96 
Dilanjutkan uji signifikan korelasi ganda: 
Fh =
R2/k
(1 − R2)/(n − k − 1)
 
=
0,962/2
(1 − 0,962)/(27 − 2 − 1)
 
=
0,9216/2
(1 − 0,9216)/(27 − 2 − 1)
 
=
0,4608
(0,0784)/(24)
 
= 141,061 
Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel 
dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n - k - 1). Jadi dk pembilang 
= 2 dan dk penyebut = 27-2-1 = 24. Dengan taraf kesalahan 5%, harga F 
tabel ditemukan = 3,40. Karena harga F hitung lebih besar dari F tabel 
(141,06 > 3,40) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
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disimpulkan koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah signifikan 
antara minat memilih jurusan agama dan keaktifan mengikuti kegiatan 
rohis dengan prestasi belajar fiqih. Untuk mengetahui besar pengaruh 
minat memilih jurusan agama dan keaktifan mengikuti kegiatan rohis 
terhadap prestasi belajar fiqih di peroleh (0,9622) x 100% = 93%. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat memilih 
jurusan agama dan keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi 
belajar fiqih siswa kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Untuk mencapai pengaruh tersebut diuji dengan teknik korelas ganda. 
Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan angket untuk mengetahui Minat 
Memilih Jurusan Agama, Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis dan tes untuk 
mengetahui prestasi belajar fiqih. Dari angket minat memilih jurusan 
diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor terendah adalah 79 dan skor 
tertinggi 115. Sedangkan dari angket keaktifan mengikuti kegiatan rohis 
diperoleh skor terendah adalah 78 dan skor tertinggi adalah 103. Dari tes 
prestasi belajar fiqih diperoleh hasil berupa nilai, yang mana nilai terendah 
adalah 47 dan nilai tertinggi 87.  Pengambilan populasi berjumlah 58 siswa 
dan sebagai sampelnya 51 siswa dengan menggunakan random sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai minat memilih jurusan agama yang berjumlah 27 
siswa, diperoleh hasil mean yaitu 98,04. Hal ini menunjukkan rata-rata minat 
memilih jurusan agama di MAN 2 Surakarta dalam kategori sedang. Hasil 
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perhitungan median diperoleh nilai 97,9. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
tengah minat memilih jurusan agama kelas XI di MAN 2 Surakarta dalam 
kategori sedang. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 101,9. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebanyakan minat memilih jurusan agama kelas XI di 
MAN 2 Surakarta dalam kategori sedang. Hasil perhitungan standar deviasi 
diperoleh nilai 10,28. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan 
mengenai minat memilih jurusan agama dalam kategori rendah. 
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa minat memilih jurusan agama dalam kategori rendah 
sebanyak 9 siswa dengan hasil persentase sebanyak 33%, kategori sedang 
sebanyak 12 siswa dengan hasil persentase sebanyak 45%, dan kategori tinggi 
sebanyak 6 siswa dengan hasil persentase sebanyak 22%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa minat memilih jurusan agama dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai keaktifan mengikuti kegiatan rohis yang berjumlah 
24 siswa, diperoleh hasil mean yaitu 90,54. Hal ini menunjukkan rata-rata 
keaktifan mengikuti kegiatan rohis di MAN 2 Surakarta dalam kategori 
sedang. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 89,78. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai tengah keaktifan mengikuti kegiatan rohis di MAN 2 Surakarta 
dalam kategori sedang. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 89,9. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebanyakan keaktifan mengikuti kegiatan rohis di MAN 
2 Surakarta dalam kategori sedang. Hasil perhitungan standar deviasi 
diperoleh 7,07. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan (standar 
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deviasi) keaktifan mengikuti kegiatan rohis di MAN 2 Surakarta dalam 
kategori rendah. 
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang 
menunjukkan keaktifan mengikuti kegiatan rohis dalam kategori rendah 
sebanyak 7 siswa dengan hasil persentase sebanyak 26%, kategori sedang 
sebanyak 6 siswa dengan hasil persentase sebanyak 22%, dan kategori tinggi 
sebanyak 14 siswa dengan hasil persentase sebanyak 52%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel dalam variabel keaktifan 
mengikuti kegiatan rohis termasuk dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai prestasi belajar fiqih yang berjumlah 27 siswa, 
diperoleh hasil mean yaitu 72. Hal ini menunjukkan nilai prestasi belajar fiqih 
kelas XI di MAN 2 Surakarta dalam kategori sedang. Hasil perhitungan 
median diperoleh nilai 74,75. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah 
prestasi belajar fiqih kelas XI di MAN 2 Surakarta dalam kategori sedang. 
Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 77,16. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan prestasi belajar fiqih kelas XI di MAN 2 Surakarta dalam 
kategori sedang. Hasil perhitungan standar deviasi diperoleh 10,73. Hal ini 
menunjukkan bahwa standar penyimpangan (standar deviasi) prestasi belajar 
fiqih kelas XI di MAN 2 Surakarta dalam kategori rendah. 
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang 
menunjukkan prestasi belajar fiqih dalam kategori rendah sebanyak 7 siswa 
dengan hasil persentase sebanyak 26%, kategori sedang sebanyak 18 siswa 
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dengan hasil persentase sebanyak 67%, dan kategori tinggi sebanyak 2 siswa 
dengan hasil persentase sebanyak 7%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa 
yang menjadi sampel dalam variabel prestasi belajar fiqih termasuk dalam 
kategori sedang. 
Berdasarkan uji hipotesis menggunakan korelasi product moment. 
pengaruh minat memilih jurusan agama terhadap prestasi belajar fiqih, 
diperoleh harga rhitung sebesar 0,948. Kemudian harga rhitung 
dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% diperoleh rtabel = 
0,381. Karena rhitung (0,948) > rtabel (0,381), maka terdapat pengaruh antara 
minat memilih jurusan agama terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas XI 
MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi belajar 
fiqih diperoleh harga rhitung sebesar 0,962. Kemudian harga rhitung 
dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% diperoleh rtabel = 
0,404. Karena rhitung (0,962) > rtabel (0,404) , maka terdapat pengaruh antara 
keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi belajar fiqih di MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Hubungan minat memilih jurusan agama dengan keaktifan mengikuti 
kegiatan rohis diperoleh harga rhitung sebesar 0,971. Kemudian harga rhitung 
dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% diperoleh rtabel = 
0,404. Karena rhitung (0,971) > rtabel (0,404), maka terdapat hubungan yang 
positif antara minat memilih jurusan agama dengan keaktifan mengikuti 
kegiatan rohis di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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Setelah diperoleh hasil yang di cari dengan menggunakan product 
moment, selanjutnya di hitung dengan menggunakan rumus korelasi ganda 
diperoleh Fhitung (141,06). Kemudian harga Fhitung dikonsultasikan dengan 
Ftabel, dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 27-2-1 = 24. Dengan taraf 
kesalahan 5%, harga F tabel ditemukan = 3,40. Karena Fhitung (141,06) 
> Ftabel (3,40), maka koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah 
signifikan antara minat memilih jurusan agama dan keaktifan mengikuti 
kegiatan rohis dengan prestasi belajar fiqih. Sehingga terdapat pengaruh 
minat memilih jurusan agama dan keaktifan mengikuti kegiatan rohis 
terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas XI di MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
Minat memilih jurusan agama dan keaktifan mengikuti kegiatan rohis 
dapat mempengaruhi prestasi belajar fiqih, karena prestasi belajar yang baik 
didorong atau dipengaruhi oleh faktor yang ada di dalam dan di luar diri 
siswa. Salah satunya yaitu minat siswa memilih jurusan agama. Siswa yang 
masuk jurusan agama dengan berdasarkan minatnya sendiri tidak ada paksaan 
dari orang tua akan lebih maksimal prestasi belajarnya. Karena dengan 
kesenangan dan kemauan sendiri siswa akan maksimal dalam menjalani 
proses belajar mengajar di dalam kelas maupun belajar sendiri di rumah. 
Keaktifan mengikuti organisasi atau ekstrakurikuler juga dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dengan organisasi atau ekstrakurikuler 
siswa dapat mengembangkan bakatnya. Selain itu dengan organisasi siswa 
juga dapat menambah wawasan yang luas. seperti rohis dimana rohis 
merupakan organisasi yang di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan agama 
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yang dapat menambah wawasan siswa tentang agama. Wawasan yang luas 
juga dapat menambah pemahaman, sehingga dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
minat memilih jurusan agama, keatifan mengikuti kegiatan rohis terhadap 
prestasi belajar fiqih. Sesuai pedoman untuk memberikan interpretasi 
terhadap koefisien korelasi dalam penelitian ini, yaitu pengaruh minat 
memilih jurusan agama dan keatifan mengikuti kegiatan rohis terhadap 
prestasi belajar fiqih kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 
memiliki pengaruh yang sangat kuat, dalam artian semakin tinggi minat 
memilih jurusan agama dan keatifan mengikuti kegiatan rohis, maka semakin 
tinggi pula prestasi belajar fiqih. Sebaliknya, semakin rendah minat memilih 
jurusan agama dan keatifan mengikuti kegiatan rohis, maka semakin rendah 
prestasi belajar fiqih. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya tentang pengaruh minat memilih jurusan agama dan 
keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi belajar fiqih kelas XI 
MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh antara minat memilih jurusan agama terhadap prestasi 
belajar fiqih siswa kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019. Hal ini ditunjukkan besar pengaruh minat memilih jurusan 
agama terhadap prestasi belajar fiqih diperoleh 90%. 
2. Terdapat pengaruh antara keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap 
prestasi belajar fiqih di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Untuk mengetahui besar pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan rohis 
terhadap prestasi belajar fiqih di peroleh 93%. 
3. Terdapat pengaruh antara minat memilih jurusan agama dan keaktifan 
mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi belajar fiqih di MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Orang Tua 
a. Penelitian ini membuktikan bahwa minat memilih jurusan agama dan 
keaktifan mengikuti kegiatan rohis dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. 
b. Orang tua harus membimbing anak untuk memilih jurusan sesuai 
dengan minatnya dan mengarahkan anak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler atau organisasi untuk mengembangkan diri dan 
menambah wawasan. 
2. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar untuk mempertahankan prestasi 
belajar khususnya mata pelajaran fiqih. 
3. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan untuk penelitian yang mendalam dan berlanjut bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis, sehingga hasil 
penelitian dapat lebih lengkap dan akurat dibanding penelitian ini.  
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Lampiran 1 
ANGKET MINAT MEMILIH JURUSAN AGAMA 
 
Identitas Responden 
Nama : 
Kelas : 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Sebelum menjawab pertanyaan, isilah identitas responden terlebih dahulu. 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
3. Berilah tanda cek (√) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
a. Sangat Setuju (SS) jika pertanyaan yang Anda anggap benar dan sesuai 
dengan kondisi Anda dan tidak ada masalah. 
b. Setuju (S) jika pertanyaan benar dan sesuai dengan kondisi Anda dan 
sedikit ada masalah. 
c. Kurang Setuju (KS) jika pertanyaan kurang sesuai dengan kondisi 
Anda. 
d. Tidak Setuju (TS) jika pertanyaan tidak benar dan kurang sesuai 
dengan kondisi yang Anda alami. 
KETERANGAN JAWABAN 
1. SS : Sangat Setuju 
2. S : Setuju 
3. KS : Kurang Setuju 
4. TS : Tidak Setuju 
Daftar Pertanyaan 
No. Pertanyaan SS S KS TS 
1. Saya memilih jurusan agama karena saya menyukai 
jurusan tersebut. 
    
2. Jurusan agama merupakan pilihan pertama pada saat 
pemilihan jurusan. 
    
3. Tetap memilih jurusan agama meskipun kemampuan 
yang dimiliki menunjang untuk masuk ke jurusan lain. 
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4. Jurusan yang saya pilih merupakan jurusan favorit di 
sekolah ini. 
    
5. Jurusan yang saya pilih sesuai dengan bakat saya.     
6. Saya memilih jurusan agama karena sesuai dengan 
minat saya. 
    
7. Saya memilih jurusan agama karena lebih baik 
daripada jurusan yang lainnya. 
    
8. Saya memilih jurusan agama karena saya merasa 
tertantang. 
    
9. Saya yakin memilih jurusan agama untuk saya pelajari.     
10. Saya lebih memilih jurusan agama karena banyak 
lowongan pekerjaan dibidang pendidikan agama. 
    
11. Jurusan agama lebih mudah dipelajari daripada jurusan 
IPS. 
    
12. Banyak jurusan tetapi saya lebih memilih jurusan 
agama. 
    
13. Saya memilih jurusan agama karena saya ingin bekerja 
dibidang pendidikan agama. 
    
14. Saya ingin menggeluti bidang agama.     
15. Jurusan agama akan menambah pengatahuan saya 
sehingga saya lebih mudah untuk mencapai cita-cita 
saya. 
    
16. Saya akan belajar lebih giat lagi apabila mendapat nilai 
jelek pada saat ulangan mata pelajaran fiqih. 
    
17. Saya memperhatikan ketika guru menyampaikan 
materi mata pelajaran fiqih. 
    
18. Saya mencatat materi yang saya anggap penting tanpa 
disuruh. 
    
19. Berusaha mengerjakan tugas yang diberikan guru 
walaupun tugas tersebut tidak di kumpulkan. 
    
20. Berusaha aktif bertanya apabila ada penjelasan dari 
guru yang kurang jelas. 
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21. Ketika pembelajaran dimulai saya sangat 
memperhatikan yang diajarkan oleh guru. 
    
22. Saya bisa masuk jurusan agama berkat peran serta 
kedua orang tua. 
    
23. Orang tua saya memperhatikan perkembangan sekolah 
saya. 
    
24. Saya bersikap terbuka dengan orang tua saya.     
25. Orang tua saya menyuruh saya belajar dengan tekun.     
26. Saya dibantu guru, orang tua, dan teman-teman untuk 
memecahkan masalah yang menghambat saya belajar. 
    
27. Saya termotivasi teman-teman saya yang sudah 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 
    
28. Keluarga saya membantu saya belajar.     
29. Saya termotivasi dengan pendidikan orang tua saya.     
30. Orang tua saya menegur dan mengingatkan saya untuk 
belajar dengan rajin dan sungguh-sungguh agar 
berprestasi. 
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ANGKET  KEAKTIFAN MENGIKUTI KEGIATAN ROHIS 
 
Identitas Responden 
Nama : 
Kelas : 
PETUNJUK PENGISIAN 
4. Sebelum menjawab pertanyaan, isilah identitas responden terlebih dahulu. 
5. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
6. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dari angket ini dengan alternatif jawaban 
yang sesuai dengan kondisi anda. Berilah tanda cek (√) sesuai dengan 
jawaban pilihan pada salah satu jawaban yang tersedia. 
7. Jawaban harus sesuai dengan pendapat anda sendiri dan jangan 
terpengaruh oleh pendapat orang lain. 
KETERANGAN JAWABAN 
5. SL : Selalu 
6. SR : Sering 
7. KD : Kadang-Kadang 
8. TP : Tidak Pernah 
DaftarPertanyaan 
 
No. Pertanyaan SL SR KD TP 
1. Saya aktif mengikuti kegiatan rohis     
2. Saya mendengarkan ketika penyampaian materi     
3. Saya ikut berpartisipasi dalam kegiatan rohis meskipun 
saya tidak menjadi penyelenggara acara 
    
4. Saya menjadi bagian pelaksanaan setiap kegiatan 
rohis. 
    
5. Saya mengikuti dan membantu pelaksanaan kegiatan 
rohis 
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6. Saya menyalurkan bakat saya melalui kegiatan rohis     
7. Saya hadir dalam setiap kegiatan rohis     
8. Saya mengikuti kegiatan rohis karena kemauan diri 
sendiri 
    
9. Saya melakasanakan tugas yang menjadi tanggung 
jawab dalam kegiatan 
    
10. Sebagai bekal terjun ke masyarakat, saya aktif 
mengikuti pelaksanaan rohis 
    
11. Kegiatan rohis memiliki daya tarik sehingga saya 
tertarik bergabung dalam kegiatan rohis 
    
12. Saya berakhlak baik selama mengikuti kegiatan rohis.     
13. Saya mengikuti kegiatan rohis karena dapat menambah 
penguasaan materi keagamaan saya 
    
14. Mengenal semua pengurus ROHIS     
15. Guru membimbing siswa dalam proses kegiatan rohis 
berlangsung 
    
16. Pembina membisakan setiap anggota rohis berperilaku 
disiplin 
    
17. Selama mengikuti kegiatan rohis, saya datang ke 
masjid untuk beribadah lebih awal 
    
18. Melafalkan Al-Qur'an dengan baik dan benar     
19. Mempunyai motivasi yang kuat untuk mengikuti 
kegiatan ROHIS 
    
20. Saya mengucapkan salam kepada teman, guru, dan 
orang lain ketika bertemu karena terbiasa dengan 
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suasana rohis 
21. Saya memilih kegiatan rohis terlebih dahulu dari pada 
belajar 
    
22. Saya lupa mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang 
diberikan guru karena tugas rohis 
    
23. Aktifitas kegiatan rohis banyak menyita waktu belajar     
24. Saya terlambat masuk kelas karena mengikuti kegiatan 
rohis 
    
25. Banyaknya aktifitas dalam rohis membuat saya lelah 
dan mudah mengantuk ketika belajar 
    
26. Pembina membiasakan setiap anggota rohis 
berperilaku relegius 
    
27. Rohis meningkatkan rasa percaya diri saya ketika 
berbicara di depan umum 
    
28. Saya terpilih menjadi penitia pada setiap kegiatan rohis     
29. Pembimbing rohis memberikan motivasi untuk selalu 
belajar 
    
30. Rohis menumbuhkan jiwa kepemimpinan saya     
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Nama : 
Kelas : 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban 
yang benar! 
1. Perbuatan menghilangkan nyawa seseorang baik dilakukan dengan sengaja 
atau tidak disengaja disebut... 
a. Membunuh 
b. Menghilangkkan Kehidupan 
c. Merampas Kehidupan Orang 
d. Mengambil Hak Hidup Orang 
e. Merampas Hidup 
2. Pembunuhan yang telah direncanakan dengan memakai alat yang biasanya 
mematikan seseorang disebut... 
a. Pembunuhan seperti sengaja 
b. Pembunuhan dengan sengaja 
c. Pembunuhan bersalah 
d. Pembunuhan massa 
e. Penganiayaan 
3. Pembunuhan karena kesalahan/keliru semata-mata, tanpa direncanakan 
dan tanpa maksud sama sekali disebut... 
a. Pembunuhan seperti sengaja 
b. Pembunuhan dengan sengaja 
c. Pembunuhan bersalah 
d. Pembunuhan massa 
e. Penganiayaan 
4. Pembunuhan yang terjadi sengaja  dengan alat biasanya tidak mematikan 
dan perbuatan ini tidak diniatkan untuk membunuh, mungkin sekali 
dengan main-main disebut... 
a. Pembunuhan seperti sengaja 
b. Pembunuhan dengan sengaja 
c. Pembunuhan bersalah 
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d. Pembunuhan massa 
e. Penganiayaan 
5. Seorang pejabat negara yang terkenal dalam suatu waktu dia telah terbukti 
melakukan korupsi, akibatnya dia mendapat vonis 15 tahun penjara serta 
denda 500 juta rupiah, merasa tidak puas dengan keputusan hakim maka 
dia menyewa seseorang pembunuh untuk membunuh hakim tersebut, apa 
yang dilakukan oleh pejabat negara tersebut menurut jumhur ulama 
termasuk kategori... 
a. Pembunuhan sengaja 
b. Pembunuhan seperti sengaja 
c. Pembunuhan semi sengaja 
d. Pembunuhan tersalah 
e. Pembunuhan berantai 
6. Merusak mata sampai buta termasu perbuatan... 
a. Penganiayaan Mughaladzah 
b. Penganiayaan Mukhafafah 
c. Penganiayaan Mutawasithah 
d. Qothlu ‘amdin 
e. Qothlu khathain 
7. Menciderai tangan seseorang hingga patah termasuk perbuatan pidana... 
a. Penganiayaan Mughaladzah 
b. Penganiayaan Mukhafafah 
c. Penganiayaan Mutawasithah 
d. Qothlu ‘amdin 
e. Qothlu khathain 
8. Menganiaya orang lain tanpa alasan yang dibenarkan oleh agama 
hukumnya adalah... 
a. Haram 
b. Makruh 
c. Jaiz 
d. Mubah 
e. Dibenci 
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9. Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat) bahwa 
jiwa dibalas dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, 
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan lukapun ada qishasnya, 
terdapat dalam surat... 
a. Al-Maidah : 45 
b. Al-Maidah : 179 
c. Al-Baqarah : 45 
d. Al-Baqarah : 179 
e. An-Nisa : 179 
10. Pembunuhan tersalah ketentuan hukumnya adalah... 
a. Diyat mukhafafah dan kifarat 
b. Diyat mukhafafah dan memerdekakan budak 
c. Diyat ringan dan kifarat 
d. Diyat ringan dan memerdekakan budak 
e. Jawaban a,b,c, dan d benar 
11. Di bawah ini merupakan hikmah larangan membunuh... 
a. Memelihara kehormatan dan keselamatan jiwa 
b. Wujud rasa syukur kepada Allah SWT 
c. Menegakan keadalian 
d. Mendorong manusia untuk bertobat 
e. Meningkatkan solidaritas 
12. Sesuai ijtihad Umar bin Khatab ketentuan hukum untuk sekelompok orang 
yang membunuh seseorang secara bersama-sama adalah... 
a. Semua diqishas 
b. Semua dipenjara 
c. Semua dihukum 
d. Semua terkena diyat 
e. Semua membayar kifarat 
13. Di bawah ini contoh tindak pidana yang terkena qishas anggota badan 
yaitu kecuali... 
a. Memukul telinga hingga tuli 
b. Memukul mata hingga buta 
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c. Menikam tubuh hingga luka 
d. Menikam tubuh hingga tewas 
e. Memukul mulut hingga luka 
14. Hukum balasan secara seimbang bagi pelaku pembunuhan maupun 
perusak anggota badan seseorang atau pelaku menghilangkan manfaat atau 
fungsi anggota badan yang dilakukan dengan sengaja dalam istilah fiqih 
disebut... 
a. Qadzaf 
b. Qishas 
c. Qiyas 
d. Qirad 
e. Qiran 
15. Macam qishas seperti yang telah disebutkan oleh Allah SWT dalam Kitab 
suci Al-Qur’an QS. Al-Maidah : 45 yaitu kecuali... 
a. Jiwa dibalas dengan jiwa 
b. Zina dengan zina 
c. Mata dengan mata 
d. Hidung dengan hidung 
e. Telinga dengan telinga 
16. Menurut pendapat ulama untuk kepentingan maslahat diyat unta dapat 
diganti dengan... 
a. Sapi 
b. Uang seharga unta 
c. Puasa 
d. Bebas dari diyat 
e. Hewan lain 
17. Ketentuan terhadap pemotongan, penghilangan fungsi atau membuat cacat 
anggota tubuh yang belum ada ketentuan hukumnya, maka ketentuannya 
diserahkan sepenuhnya kepada... 
a. Kebijaksanaan jaksa 
b. Kebijaksanaan pengacara 
c. Kebijaksanaan hakim 
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d. Kebijaksanaan polisi 
e. Kebijaksanaan pemerintah 
18. Jika terjadi kesulitan dalam pelaksanaan qishas dikarenakan perbuatan 
melukai anggota tubuh maka wajib bagi pelaku... 
a. Membayar diyat 
b. Tetap dikenakan qishas 
c. Membayar kifarat 
d. Dikenakan hudud 
e. Dikenakan hukuman 
19. Wajib dikenakan qishas bagi pembunuh yang memiliki syarat di bawah ini 
yaitu kecuali... 
a. Pembunuh telah baligh 
b. Pembunuh tidak gila 
c. Pembunuh bukan anak dari terbunuh 
d. Persamaan derajad 
e. Pembunuh berakal 
20. Dalil naqli tentang hukum qishas yaitu... 
a. Al-Maidah : 45 
b. Al-Maidah : 179 
c. Al-Baqarah : 45 
d. Al-Baqarah : 179 
e. An-Nisa : 92 
21. Ketentuan diyat berat bagi pelaku pembunuhan sengaja yang tidak terkena 
qishas adalah... 
a. Dibunuh 
b. Dibayar tunai 
c. Dibayar 1/3 tiap tahun selama 3 tahun 
d. Dibayar setelah 3 tahun 
e. Dibayar setelah setahun 
22. Dalam ilmu fiqih persoalan-persoalan mengenai perbuatan kejahatan yang 
dikenakan terhadap pelakunya dibicarakan dalam... 
a. Jarimah 
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b. Janabah 
c. Ji’alah 
d. Janaiz 
e. Jinayah 
23. Dalam sebuah pertandingan sepak bola terjadi insiden beberapa pemain 
mengejak wasit dan memukulinya hingga tewas karena tidak puas dengan 
keputusan wasit tersebut, fenomena seperti ini dalam syari’at Islam 
adalah... 
a. Seluruh pemain wajib diqishas 
b. Official wajib diqishas 
c. Panpel wajib diqishas 
d. Pemain yang memukuli wasit hingga tewas wajib diqishas 
e. Pelatih wajib diqishas 
24. Dibawah ini bukan merupakan hikmah disyariatkannya qishas yaitu... 
a. Dapat memberikan ibrah bahwa keadilan harus ditegakkan 
b. Kewajiban pemerintah dalam menerapkan syariat Islam 
c. Dapat memelihara keamanan dan ketertiban 
d. Dapat mencegah terjadinya pertentangan dan permusuhan 
e. Menciptakan masyarakat aman dan damai 
25. Ibrah yang dapat kita ambil dengan adanya hukum qishas yaitu... 
a. Islam bertentangan dengan hak asasi manusia 
b. Islam menjamin hak hidup setiap manusia 
c. Islam agama yang radikal 
d. Islam mengajarkan hukum dendam 
e. Islam mengajarkan berbuat kejam 
26. Ketentuan hukuman bagi pembunuhan sengaja apabila pihak keluarga 
terbunuh memberi maaf yaitu... 
a. Diyat mughaladzah 
b. Diyat mukhafafah 
c. Diyat mutawasitah 
d. Diyat sedang 
e. Diyat ringan 
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27. Pembahasan mengenai tindak kejahatan mengenai pembunuhan dan 
penganiayaan serta sangsi hukumnya di sebut... 
a. Jarimah 
b. Janabah 
c. Ji’alah 
d. Janaiz 
e. Jinayah 
28. Di bawah ini yang bukan masuk pembahasan jinayah adalah... 
a. Pembunuhan 
b. Qishas 
c. Qifarat 
d. Qadzaf 
e. Diyat 
29. Qishas terdiri dari dua macam salah satunya adalah qishas anggota badan 
yaitu qishas bagi pelaku tindak pidana... 
a. Penganiayaan anggota badan 
b. Pengrusakan anggota badan 
c. Penghilangan manfaat anggota badan 
d. Penghilangan fungsi anggota badan 
e. Jawaban a, b, c, dan d benar 
30. Dalam pembunuhan seperti sengaja, seseorang sengaja memukul atau 
melukai seseorang dengan tidak diniatkan untuk membunuh dengan alat 
ringan seperti... 
a. Panah 
b. Pistol 
c. Tangan kosong 
d. Pisau 
e. Parang 
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Kunci Jawaban: 
1. A  11. A   21. B 
2. B  12. A   22. E 
3. C  13. D   23. D 
4. A  14. B   24. B 
5. A  15. B   25. B 
6. A  16. B   26. A 
7. B   17. C   27. E 
8. A   18. A   28. D 
9. A   19. C   29. E 
10. E   20. A   30. C 
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Lampiran 2 Perhitungan Uji Validitas Instrumen 
          Minat Memilih Jurusan Agama 
            
No Siswa 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Alifia 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 
2 Aliza 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
3 Aniq 3 3 3 4 2 3 4 4 4 2 2 3 1 2 3 
4 Anisa M 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
5 Annisa F 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 
6 Annisa L 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 Cholifatul 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 
8 Hasna 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 1 4 2 3 4 
9 ira 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 2 
10 Laela 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
11 Magfiroh 4 4 4 2 3 4 4 1 4 1 1 3 2 3 3 
12 Maulida 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 
13 Rindiani 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 
14 Salma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
15 Shabrina 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 
16 Sielomita 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
17 Tafri 3 4 4 4 3 4 4 2 4 1 2 4 2 4 3 
18 Zahrasal 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
r hitung = 
rXiY= 
  
0,524 0,667 0,67 0,205 0,732 0,581 0,605 0,533 0,487 0,815 0,478 0,631 0,832 0,749 0,738 
r tabel (0,05)   0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 
Keputusan   Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
 
 
 
 104 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              
Total 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 104 
3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 85 
4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 83 
3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 87 
3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 103 
4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 97 
3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 104 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 94 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 86 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 92 
3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 1 2 86 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 109 
4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 104 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 111 
2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 76 
4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 110 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 
4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 90 
0,539 0,517 0,728 0,13 0,715 0,211 0,55 0,289 0,5243 0,483 
-
0,075 0,199 0,536 0,501 0,581   
0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468   
Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Tidak Valid Valid Valid   
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Perhitungan uji validitas butir nomor satu, sebagai berikut: 
rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
 
=
(18)(5580) − (58)(1713)
√{18(194) − (58)2}{18(164883) − (1713)2}
 
 
=
100440 − 99354
√(3492 − 3364)(2967894 − 2934369)
 
 
=
1086
√(128)(33525)
 
 
=
1086
√4291200
 
 
=
1086
2071,521
 
 
= 0,524 
 
Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir 1 Instrumen 
 Resp. X Y X2 Y2 XY 
1 3 104 9 10816 312 
2 3 85 9 7225 255 
3 3 83 9 6889 249 
4 3 87 9 7569 261 
5 4 103 16 10609 412 
6 3 97 9 9409 291 
7 4 104 16 10816 416 
8 4 94 16 8836 376 
9 3 86 9 7396 258 
10 3 92 9 8464 276 
11 4 86 16 7396 344 
12 4 109 16 11881 436 
13 3 104 9 10816 312 
14 4 111 16 12321 444 
15 2 76 4 5776 152 
16 3 110 9 12100 330 
17 3 92 9 8464 276 
18 2 90 4 8100 180 
∑ 58 1713 194 164883 5580 
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Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel (0,524 > 
0,468), maka butir soal valid. Untuk perhitungan butir soal nomor 2 sampai 30 
dengan rumus dan langkah yang sama. 
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Perhitungan Uji Validitas Instrumen 
              Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis 
            
No Siswa 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Afifah 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 
2 Alfiyyah 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 4 
3 Alief 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 
4 Alifa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 
5 Annisa N 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 
6 Fairuz 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 
7 Faris 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 4 
8 Fatika 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 2 
9 Febri 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 
10 Fitriana 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 
11 Laela 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 
12 Muh Fatih 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 
13 Muhammad 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
14 Nanda 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 
15 Ning-Ning 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
16 Nuha 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 
17 Rosyid 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 2 4 3 2 
18 Siti Isti 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 4 
r hitung = rXiY =   0,717 0,827 0,657 0,6258 0,8625 0,6265 0,5457 0,5512 0,717 0,5085 0,478 0,7215 0,5378 0,5643 0,078 
r tabel (0,05)   0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 
Keputusan   Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak 
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Total 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 78 
3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
3 4 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 2 3 3 74 
3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 2 75 
4 3 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 92 
4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 87 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 3 3 4 96 
3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 90 
4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 103 
2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 4 83 
4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 102 
4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 99 
2 3 4 3 2 4 2 3 1 3 4 3 4 2 4 93 
4 3 3 4 4 4 4 3 1 1 4 3 4 4 3 104 
3 2 4 2 3 2 1 2 2 1 3 3 3 3 4 92 
4 3 4 3 2 1 2 1 2 2 4 2 3 3 2 83 
3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 77 
0,5049 0,5002 0,5651 0,5147 0,5605 0,4794 0,208 0,068 
-
0,1364 
-
0,2301 0,5657 0,5366 0,515 0,051 0,5165   
0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468   
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Tidak Tidak Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid   
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Perhitungan uji validitas butir nomor satu, sebagai berikut: 
rxy  =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
 
=
(18)(4155) − (46)(1592)
√{18(126) − (46)2}{18(142530) − (1592)2}
 
=
4790 − 73232
√(2268 − 2116)(2565540 − 2534464)
 
=
1558
√(152)(31076)
 
=
1558
√4723552
 
=
1558
2173,373
 
= 0,717 
Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir 1 Instrumen 
 Resp. X Y X2 Y2 XY 
1 3 89 9 7921 267 
2 2 78 4 6084 156 
3 2 75 4 5625 150 
4 2 74 4 5476 148 
5 2 75 4 5625 150 
6 3 92 9 8464 276 
7 2 87 4 7569 174 
8 2 96 4 9216 192 
9 2 90 4 8100 180 
10 3 103 9 10609 309 
11 2 83 4 6889 166 
12 3 102 9 10404 306 
13 3 99 9 9801 297 
14 4 93 16 8649 372 
15 4 104 16 10816 416 
16 3 92 9 8464 276 
17 2 83 4 6889 166 
18 2 77 4 5929 154 
∑ 46 1592 126 142530 4155 
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Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel (0,717 > 
0,468), maka butir soal valid. Untuk perhitungan butir soal nomor 2 sampai 30 
dengan rumus dan langkah yang sama. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Akbar 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0
2 Alifa 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0
3 Erlina 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
4 Faris 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1
5 Fatika 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1
6 Fatimah 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Febri 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
8 Fitriana 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0
9 Hasan 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1
10 Hikmawati 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
11 Izza 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
12 Lilis 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
13 Munadia 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1
14 Nanda 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1
15 Nuha 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 Nursyarifah 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
17 Risky 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1
18 Udin 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0
r hitung = rXiY = 0,541 -0,12 -0,148 0,469 0,556 0,181 0,544 0,534 0,681 0,575 0,596 0,581 0,131 0,6 0,714
r tabel (0,05) 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468
Keputusan Valid Tidak Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid
No Siswa
Butir
Perhitungan Uji Validitas Instrumen 
Prestasi Belajar Fiqih 
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Total 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 10 
0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 11 
1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 24 
1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 14 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 20 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 14 
1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 16 
1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 19 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 16 
1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 19 
0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 17 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 17 
0,525226 0,533864 0,539796 -0,0118 0,486409 0,083045 0,525226 0,645179 0,486409 0,575817 0,645512 0,475022 0,504205 0,670296 0,687718   
0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468 0,468   
Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid   
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Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir 1 
Instrumen 
 Resp. X Y X2 Y2 XY 
1 0 10 0 100 0 
2 0 11 0 121 0 
3 0 24 0 576 0 
4 0 14 0 196 0 
5 1 20 1 400 20 
6 0 1 0 1 0 
7 1 26 1 676 26 
8 1 14 1 196 14 
9 1 16 1 256 16 
10 1 19 1 361 19 
11 1 23 1 529 23 
12 1 24 1 576 24 
13 0 16 0 256 0 
14 0 19 0 361 0 
15 1 26 1 676 26 
16 1 24 1 576 24 
17 1 17 1 289 17 
18 1 17 1 289 17 
∑ 11 321 11 6435 226 
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Perhitungan uji validitas butir nomor satu, sebagai berikut: 
rxy  =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
 
=
(18)(226) − (11)(321)
√{18(11) − (11)2}{18(6435) − (321)2}
 
=
4068 − 3531
√(198 − 121)(115830 − 103041)
 
=
537
√(77)(12789)
 
=
537
√984753
 
=
537
992,347
 
= 0,541 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel (0,541 
> 0,468), maka butir soal valid. Untuk perhitungan butir soal nomor 2 
sampai 30 dengan rumus dan langkah yang sama. 
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Lampiran3 
                         Perhitungan Uji Reliabilitas 
Minat 
                    METODE BELAH DUA AWAL-
AKHIR 
                  
RESP. 
BUTIR AWAL                 JUMLAH BUTIR AKHIR                 JUMLAH 
1 2 3 5 6 7 8 9 10 11 12 13 (X) 14 15 16 17 18 20 22 24 25 28 29 30 (Y) 
1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 42 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 41 
2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 27 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 38 
3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 1 34 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 1 3 31 
4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 32 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 37 
5 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 39 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 44 
6 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 40 
7 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 43 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 42 
8 4 4 3 3 4 4 4 4 2 1 4 2 39 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 38 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 1 30 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 36 
10 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 33 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 38 
11 4 4 4 3 4 4 1 4 1 1 3 2 35 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 1 2 33 
12 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 43 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 46 
13 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 40 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 44 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 44 
15 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 26 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 32 
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 
17 3 4 4 3 4 4 2 4 1 2 4 2 37 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
18 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 30 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 39 
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Perhitungan uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
    
     
     
     
     
      
 
 
    
     
     
     
     
     
RESP. X Y XY X2 Y2 
1 42 41 1722 1764 1681 
2 27 38 1026 729 1444 
3 34 31 1054 1156 961 
4 32 37 1184 1024 1369 
5 39 44 1716 1521 1936 
6 37 40 1480 1369 1600 
7 43 42 1806 1849 1764 
8 39 38 1482 1521 1444 
9 30 36 1080 900 1296 
10 33 38 1254 1089 1444 
11 35 33 1155 1225 1089 
12 43 46 1978 1849 2116 
13 40 44 1760 1600 1936 
14 47 44 2068 2209 1936 
15 26 32 832 676 1024 
16 44 47 2068 1936 2209 
17 37 37 1369 1369 1369 
18 30 39 1170 900 1521 
∑ 658 707 26204 24686 28139 
rxy= 0,74298         
r tabel= 0,468         
r hitung = 0,8525         
keputusan= Reliabel         
=
471672 − 465206
√(444348 − 432964)(506502 − 499849)
 
rxy=
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
=
(18)(26204) − (658)(707)
√{18(24686) − (658)2}{18(28139) − (707)2}
 
=
6466
√(11384)(6653)
 
=
6466
√75737752
 
=
6466
8702,743
 
= 0,742 
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𝑟11 =
2 x 𝑟½½
(1 + 𝑟½½)
 
=
2 x 0,742
1 + 0,742
 
=
1,484
1,742
 
= 0,852 
Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas minat memilih 
jurusan agama diketahui rhitung > rtabel (0,825 > 0,468) maka data reliabel. 
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                          Perhitungan Uji Reliabilitas Keaktifan 
Rohis 
                  METODE BELAH DUA AWAL-AKHIR 
                  
RESP. 
BUTIR AWAL                 
JUMLA
H BUTIR AKHIR                 
JUMLA
H 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
(X) 
1
3 
1
4 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
6 
2
7 
2
8 
3
0 
(Y) 
1 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 36 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 26 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 32 
3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 27 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 31 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 1 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 31 
5 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 25 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 29 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 39 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 28 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 39 
8 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 46 
9 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 35 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 37 
10 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 40 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 4 40 
11 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 31 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 1 4 31 
12 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 40 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 42 
13 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 38 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 41 
14 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 39 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 4 40 
15 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 43 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 44 
16 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 43 4 4 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 37 
17 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 2 36 4 3 4 3 4 3 2 1 4 2 3 2 35 
18 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 26 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 32 
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Perhitungan uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
RESP. X Y XY X2 Y2 
1 36 35 1260 1296 1225 
2 26 32 832 676 1024 
3 27 31 837 729 961 
4 24 31 744 576 961 
5 25 29 725 625 841 
6 36 39 1404 1296 1521 
7 28 39 1092 784 1521 
8 33 46 1518 1089 2116 
9 35 37 1295 1225 1369 
10 40 40 1600 1600 1600 
11 31 31 961 961 961 
12 40 42 1680 1600 1764 
13 38 41 1558 1444 1681 
14 39 40 1560 1521 1600 
15 43 44 1892 1849 1936 
16 43 37 1591 1849 1369 
17 36 35 1260 1296 1225 
18 26 32 832 676 1024 
∑ 606 661 22641 21092 24699 
rxy= 0,71474         
r tabel= 0,468         
r hitung = 0,83364         
keputusan= Reliabel         
  
 
 
     
  
     
      
 
 
    
     
   
   
 
rxy=
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
=
(18)(22641) − (606)(661)
√{18(21092) − (606)2}{18(24699) − (661)2}
 
=
407538 − 400566
√(379656 − 367236)(444582 − 436921)
 
=
6972
√(12420)(7661)
 
=
6972
√95149620
 
=
6972
9754,466
 
= 0,714 
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𝑟11 =
2 x 𝑟½½
(1 + 𝑟½½)
 
=
2 x 0,714
1 + 0,714
 
=
1,428
1,714
 
= 0,833 
Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas minat memilih 
jurusan agama diketahui rhitung > rtabel (0,833 > 0,468) maka data reliabel.
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                          Perhitungan Uji Reliabilitas Prestasi 
Fiqih 
                  METODE BELAH DUA AWAL-
AKHIR 
                  
RESP. 
BUTIR AWAL 
        
JUMLAH BUTIR AKHIR 
        
JUMLAH 
1 4 5 7 8 9 10 11 12 14 15 16 (X) 17 18 20 22 23 24 25 26 27 28 29 30 (Y) 
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 3 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 4 
2 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 6 
3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 
4 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 5 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 6 
5 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 10 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 8 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
8 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 5 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 
9 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 6 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 6 
10 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 9 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 7 
11 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
13 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 8 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 5 
14 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 7 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 8 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
16 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
17 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 9 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 
18 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 7 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 7 
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Perhitungan uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
RESP. X Y XY X2 Y2 
1 3 4 12 9 16 
2 2 6 12 4 36 
3 11 10 110 121 100 
4 5 6 30 25 36 
5 10 8 80 100 64 
6 0 0 0 0 0 
7 12 12 144 144 144 
8 5 6 30 25 36 
9 6 6 36 36 36 
10 9 7 63 81 49 
11 10 10 100 100 100 
12 11 12 132 121 144 
13 8 5 40 64 25 
14 7 8 56 49 64 
15 11 12 132 121 144 
16 10 12 120 100 144 
17 9 6 54 81 36 
18 7 7 49 49 49 
∑ 136 137 1200 1230 1223 
rxy= 0,86311 
    r tabel= 0,468 
    r hitung = 0,92652 
    keputusan= Reliabel 
     
 
 
    
     
     
      
 
 
    
     
     
  
  
    
  
  
=
21600 − 18632
√(22140 − 18496)(22014 − 18769)
 
rxy=
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
=
(18)(1200) − (136)(137)
√{18(1230) − (136)2}{18(1223) − (137)2}
 
=
2968
√(3644)(3245)
 
=
2968
√11824780
 
=
2968
3438,717
 
= 0,863 
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Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas minat memilih 
jurusan agama diketahui rhitung > rtabel (0,926 > 0,468) maka data reliabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝑟11 =
2 x 𝑟½½
(1 + 𝑟½½)
 
=
2 x 0,863
1 + 0,863
 
=
1,726
1,863
 
= 0,926 
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Lampiran 4 
Perhitungan Hasil Penelitian 
Analisis Unit Minat Memilih Jurusan Agama 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 27 
K = 1 + 3,3 x 1,43 
K = 1 + 4,719 
K = 5,719 dibulatkan menjadi 6 
b. Rentang Data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 115 – 79 
R = 36 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 36 : 6 
P = 6 
d. Tabel Frekuensi 
No Interval F Persentase Kategori 
1 79-85 3 11% Rendah 
2 86-92 6 22% Sedang 
 3 93-99 5 19% 
4. 100-106 7 26% 
5. 107-113 4 15% Tinggi 
6. 114-120 2 7% 
Jumlah 27 100%  
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2. Analisis Unit 
a. Modus 
b  = 99,5 
p  = 6 
b1= 7-5 = 2 
b2 = 7-4 = 3 
  Mo = b + p (
b1
b1+ b2  
) 
  Mo = 99,5 + 6 (
2
2+3  
) 
  Mo = 99,5 + 6 (
2
5
) 
  Mo = 99,5 + 6 (0,4) 
  Mo = 99,5 + 2,4 
        = 101,9 
b. Median 
Md = b + p (
1
2
n−F
f  
) 
Md = 92,5 + 6 (
1
2
 x  27−9
5
) 
Md = 92,5 + 6 (
13,5−9
5
) 
Md = 92,5 + 6 (
4,5
5
) 
Md = 92,5 + 6 (0,9) 
Md = 92,5 + 5,4 
Md = 97,9 
c. Mean 
Me = 
𝛴Xi
𝑛
 
Me = 
2647
27
 = 98,04 
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d. Standar Deviasi 
Interval f xi f. xi xi − x̅ (xi − x)̅² f(xi − x)̅² 
79-85 3 82 246 -16,04 257,28 771,84 
86-92 6 89 534 -9,04 81,722 490,33 
93-99 5 96 480 -2,04 4,16 20,80 
100-106 7 103 721 4,96 24,60 172,21 
107-113 4 110 440 11,96 143,04 572,17 
114-120 2 117 234 18,96 359,48 718,96 
Jumlah 27  2655  870,29 2746,3 
 
Jadi standar deviasinya adalah: 
S = √
Σf(xi−x)̅̅ ̅²
(𝑛−1)
 
S = √
2746,3
(27−1)
 
S = √
2746,3
26
 
   = √105,63 = 10,28 
Analisis Unit Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 24 
K = 1 + 3,3 x 1,38 
K = 1 + 4,14 
K = 5,140 dibulatkan menjadi 5 
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b. Rentang Data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 103 – 78 
R = 25 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 25 : 5 
P = 5 
e. Tabel Frekuensi 
No Interval F Persentase Kategori 
1 78-82 4 17% Rendah 
2 83-87 4 17% 
3 88-92 7 29% Sedang 
4. 93-97 5 21% 
5. 98-102 3 13% Tinggi 
6. 103-107 1 4% 
Jumlah 24 100%  
 
2. Analisis Unit 
a. Modus 
b  = 87,5 
p  = 4 
b1= 7-4 = 3 
b2 = 7-5 = 2 
  Mo = b + p (
b1
b1+ b2  
) 
  Mo = 87,5 + 4 (
3
3+2  
) 
  Mo = 87,5 + 4 (
3
5
) 
  Mo = 87,5 + 4 (0,6) 
  Mo = 87,5 + 2,4 
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        = 89,9 
b. Median 
Md = b + p (
1
2
n−F
f  
) 
Md = 87,5 + 4 (
1
2
 x  24−8
7
) 
Md = 87,5 + 4 (
12−8
7
) 
Md = 87,5 + 4 (
4
7
) 
Md = 87,5 + 4 (0,57) 
Md = 87,5 + 2,28 
Md = 89,78 
c. Mean 
Me = 
𝛴Xi
𝑛
 
Me = 
2173
24
 = 90,54 
d. Standar Deviasi 
Interval F xi f. xi xi − x̅ (xi − x)̅² f(xi − x)̅² 
78-82 4 80 320 -10,54 111,09 444,36 
83-87 4 85 340 -5,54 30,69 122,76 
88-92 7 90 630 -0,54 0,29 2,04 
93-97 5 95 475 4,46 19,89 99,45 
98-102 3 100 300 9,46 89,49 268,47 
103-107 1 105 105 14,46 209,09 209,09 
Jumlah 24 555 2170 11,76 460,54 1146,198 
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Jadi standar deviasinya adalah: 
S = √
Σf(xi−x)̅̅ ̅²
(𝑛−1)
 
S = √
1146,19
(24−1)
 
S = √
1319
23
 
   = √49,83 = 7,05 
Analisis Unit Prestasi Belajar Fiqih 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 27 
K = 1 + 3,3 x 1,43 
K = 1 + 4,72 
K = 5,72 dibulatkan menjadi 6 
b. Rentang Data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 87 – 47 
R = 40 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 40 : 6 
P = 6,66 dibulatkan menjadi 6 
d. Tabel Frekuensi 
No Interval F Persentase Kategori 
1 47-53 2 7% Rendah 
2 54-60 5 19% 
3 61-67 2 7% Sedang 
4. 68-74 4 15% 
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5. 75-81 12 45% 
6. 82-88 2 7% Tinggi 
Jumlah 27 100%  
 
2. Analisis Unit 
a. Modus 
b  = 74,5 
p  = 6 
b1= 12-4 = 8 
b2 = 12-2 = 10 
  Mo = b + p (
b1
b1+ b2  
) 
  Mo = 74,5 + 6 (
8
8+ 10  
) 
  Mo = 74,5 + 6 (
8
18 
) 
  Mo = 74,5 + 6 (0,44) 
  Mo = 74,5 + 2,66 
        = 77,16 
b. Median 
Md = b + p (
1
2
n−F
f  
) 
Md = 74,5 + 6 (
1
2
 x  27−13
12
) 
Md = 74,5 + 6 (
13,5−13
12
) 
Md = 74,5 + 6 (
0,5
12
) 
Md = 74,5 + 6 (0,041) 
Md = 74,5 + 0,249 
Md = 74,75 
c. Mean 
Me = 
𝛴Xi
𝑛
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Me = 
1944
27
 = 72 
d. Standar Deviasi 
Interval F xi f. xi xi − x̅ (xi − x)̅² f(xi − x)̅² 
47-53 2 50 100 -22 484 968 
54-60 5 57 285 -15 225 1125 
61-67 2 64 128 -8 64 128 
68-74 4 71 294 -1 1 4 
75-81 12 78 936 6 36 432 
82-88 2 85 170 13 169 338 
Jumlah 27  1903  979 2995 
 
Jadi standar deviasinya adalah: 
S = √
Σf(xi−x)̅̅ ̅²
(𝑛−1)
 
S = √
2995
(27−1)
 
S = √
2995
26
 
   = √115,19  
   = 10,73 
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Lampiran 5 
Uji Normalitas Minat Memilih Jurusan Agama 
Menentukan panjang kelas = 
𝐷𝑏−𝐷𝑘
6
 = 
115−79
6
 = 6 
Cara Menghitung fh : 
Baris pertama 2,27% x 27 = 0,613 dibulatkan menjadi 1 
Baris kedua 13,53% x 27 = 3,653 dibulatkan menjadi  4 
Baris ketiga 34,13% x 27 = 9,215 dibulatkan menjadi 9 
Baris keempat 34,13% x 27 = 9,215 dibulatkan menjadi 9 
Baris kelima 13,53% x 27 = 3,653 dibulatkan menjadi  4 
Baris keenam 2,27% x 27 = 0,613 dibulatkan menjadi 1 
Normalitas Minat Memilih Jurusan Agama 
No Interval Fo Fh (Fo-Fh) (Fo-Fh)² (Fo-Fh)²/Fh 
1 79-85 3 1 2 4 4 
2 86-92 6 4 2 4 1 
3 93-99 5 9 -4 16 1,78 
4 100-106 7 9 -2 4 0,44 
5 107-113 4 4 0 0 0 
6 114-120 2 1 1 1 1 
Jumlah 27 28 -1 29 8,22 
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Normalitas Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis 
Menentukan panjang kelas = 
𝐷𝑏−𝐷𝑘
6
 = 
103−78
6
 = 4,17 dibulatkan menjadi 4 
Cara Menghitung fh : 
Baris pertama 2,27% x 24 = 0,54 dibulatkan menjadi 1 
Baris kedua 13,53% x 24 = 3,25 dibulatkan menjadi  3 
Baris ketiga 34,13% x 24 = 8,19 dibulatkan menjadi 8 
Baris keempat 34,13% x 24 = 8,19 dibulatkan menjadi 8 
Baris kelima 13,53% x 24 = 3,25 dibulatkan menjadi  3 
Baris keenam 2,27% x 24 = 0,54 dibulatkan menjadi 1 
No Interval Fo Fh (Fo-Fh) (Fo-Fh)² (Fo-Fh)²/Fh 
1 78-82 4 1 3 9 9 
2 83-87 4 3 1 1 0,33 
3 88-92 7 8 -1 1 0,13 
4 93-97 5 8 -3 9 0,13 
5 98-102 3 3 0 0 0 
6 103-107 1 1 0 0 0 
Jumlah 24 24 0 20 10,58 
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Normalitas Prestasi Belajar Fiqih 
Menentukan panjang kelas = 
𝐷𝑏−𝐷𝑘
6
 = 
87−47
6
 = 6,66 dibulatkan menjadi 7 
Cara Menghitung fh : 
Baris pertama 2,27% x 27 = 0,61 dibulatkan menjadi 1 
Baris kedua 13,53% x 27 = 3,65 dibulatkan menjadi  4 
Baris ketiga 34,13% x 27 = 9,22 dibulatkan menjadi 9 
Baris keempat 34,13% x 27 = 9,22 dibulatkan menjadi 9 
Baris kelima 13,53% x 27 = 3,65 dibulatkan menjadi  4 
Baris keenam 2,27% x 27 = 0,61 dibulatkan menjadi 1 
 
No Interval Fo Fh (Fo-Fh) (Fo-Fh)² (Fo-Fh)²/Fh 
1 47-54 2 1 1 1 1 
2 55-62 4 4 0 0 0 
3 63-70 4 9 -5 25 2,77 
4 71-78 8 9 -1 1 0,11 
5 79-86 8 4 4 16 4 
6 87-94 1 1 0 0 0 
Jumlah 27 28 -1 43 7,88 
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Lampiran 6 
Uji Hipotesis Minat Memilih Jurusan Agama Terhadap Prestasi Belajar Fiqih 
No X Y X² Y² XY 
1 79 47 6241 2209 3713 
2 79 53 6241 2809 4187 
3 85 60 7225 3600 5100 
4 86 60 7396 3600 5160 
5 86 60 7396 3600 5160 
6 87 60 7569 3600 5220 
7 88 63 7744 3969 5544 
8 89 67 7921 4489 5963 
9 92 70 8464 4900 6440 
10 93 70 8649 4900 6510 
11 94 73 8836 5329 6862 
12 95 73 9025 5329 6935 
13 96 73 9216 5329 7008 
14 97 77 9409 5929 7469 
15 101 77 10201 5929 7777 
16 103 77 10609 5929 7931 
17 104 77 10816 5929 8008 
18 104 77 10816 5929 8008 
19 105 80 11025 6400 8400 
20 105 80 11025 6400 8400 
21 106 80 11236 6400 8480 
22 109 80 11881 6400 8720 
23 110 80 12100 6400 8800 
24 112 80 12544 6400 8960 
25 113 80 12769 6400 9040 
26 114 83 12996 6889 9462 
27 115 87 13225 7569 10005 
Σ 2647 1944 262575 142566 193262 
n.Σxy 5218074 
    (Σx).(Σy) 5145768 
    {n.Σx-(Σx)} 68822 
    {n.Σy-(Σy)} 50544 
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Uji Hipotesis Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis Terhadap Prestasi Belajar 
Fiqih 
No X Y X² Y² XY 
1 78 60 6084 3600 4680 
2 79 60 6241 3600 4740 
3 77 60 5929 3600 4620 
4 80 60 6400 3600 4800 
5 83 60 6889 3600 4980 
6 84 63 7056 3969 5292 
7 86 67 7396 4489 5762 
8 86 67 7396 4489 5762 
9 88 70 7744 4900 6160 
10 89 70 7921 4900 6230 
11 92 70 8464 4900 6440 
12 92 70 8464 4900 6440 
13 92 70 8464 4900 6440 
14 92 73 8464 5329 6716 
15 92 77 8464 5929 7084 
16 94 77 8836 5929 7238 
17 94 77 8836 5929 7238 
18 97 77 9409 5929 7469 
19 97 80 9409 6400 7760 
20 97 83 9409 6889 8051 
21 99 83 9801 6889 8217 
22 100 87 10000 7569 8700 
23 102 87 10404 7569 8874 
24 103 93 10609 8649 9579 
Σ 2173 1741 198089 128457 159272 
n.Σxy 3822528 
    (Σx).(Σy) 3783193 
    {n.Σx-(Σx)} 49979 
    {n.Σy-(Σy)} 40043 
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Uji Hipotesis Minat Memilih Jurusan Agama Dengan Keaktifan Mengikuti 
Kegiatan Rohis 
No X Y X² Y² XY 
1 79 78 6241 6084 6162 
2 79 79 6241 6241 6241 
3 85 77 7225 5929 6545 
4 86 80 7396 6400 6880 
5 86 83 7396 6889 7138 
6 87 84 7569 7056 7308 
7 88 86 7744 7396 7568 
8 89 86 7921 7396 7654 
9 92 88 8464 7744 8096 
10 93 89 8649 7921 8277 
11 94 92 8836 8464 8648 
12 95 92 9025 8464 8740 
13 96 92 9216 8464 8832 
14 97 92 9409 8464 8924 
15 101 92 10201 8464 9292 
16 103 94 10609 8836 9682 
17 104 94 10816 8836 9776 
18 104 97 10816 9409 10088 
19 105 97 11025 9409 10185 
20 105 97 11025 9409 10185 
21 106 99 11236 9801 10494 
22 109 100 11881 10000 10900 
23 110 102 12100 10404 11220 
24 112 103 12544 10609 11536 
25 113 
 
12769 
 
0 
26 114 
 
12996 
 
0 
27 115 
 
13225 
 
0 
Σ 2647 1944 262575 198089 210371 
n.Σxy 5680017 
    (Σx).(Σy) 5751931 
    {n.Σx-(Σx)} 68822 
    {n.Σy-(Σy)} 56498 
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